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L. PENDAHULUAN

Manatemen Risiko adalh strategl pengendalian dan mitigas| risike guna mengurangi efck
negatiffkonselmensl/keruglan  darl adanwa risiko  agar dapat diterima atas  efek
negatf/konsekuensi/herugian darl rsiko tertertu, Melalul penerapan manajemen risiko yang
baik, ?T Federal International Finance [yang mana disebut Perusahzan) diharapkan dapat
meningbkatkan kemampuan untuk mencapal tujuan dan memberilan dasar vang lehihbaik dalam
penyusunan arah yang bersifat straleges bagé Perusahzan. Dengan demikian, Perusahaan dapat
menjalankan keglatan ussha sesual dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku serta
standar, prinsip, don pralktik penyelenggarazn wsaha yang sehat, Sebagaimana kegistan
manajemen risiko ind ditangani eleh sato divisi kimses, yaito Risk Momagemani, diperiukan setrush
Kebljakan Dasar Manajemen Ristko sebagal panduan bagl Komisaris, Direksl Unit Kerfa din fatau
Line of Bisiness di Ferusabaan delam melskukan keglatan terkait pengelolaan bisnis dan risika.



1. TUJUAN

Tujuan dart adanya kebljakan inl adalah sebagai berikut:

A

E.

o,

m

Menyamakan persepsi dalam mengelola risiko, agar risiko yang dihadapl dapat
ciiidenuilTkast, divkur, dibandingikan, dan dilelola secara tepat

Menjamin langkah-langlkah dalam melakukin keglatan manajemen risiko vang telah
distandarkan dapat berjalan sebagaimana mestinys.

Mengurangl adapya kesalahan dalam melakuokan setiap kegiatan manajpemen risiko
(identifikazi, analisa, evaluasi, penanganan serta moniforing dan kaji ulang].

Melindungi Perusahaan dad kerugian yang mungkin timbul dari berbagai ahtivitas
Perusahaan.

Mempertahankan tingkat risikozgar sesuai dengan strategi vangdimiliki Perusahaan.
Menekankan pada kewsajiban ontuk mengeloda risiko pada seluruh unit kerja,

Memastikan bahwa semua risiko yang signifikan dapat dikontrol secara tepat.



IIl. KERANGKA MANAJEMEN RISIKO
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Kerangka manajemen risiko berfujuan membanitu pengelolaan risiko pada Perusahaan
secara afektl melalui penerapan proses manajemen ristho pada berbagal lewel dan honbeks
organisas, Sebagal Perusahaan yang melayani pemblavaan ritel dan pembiayaan multiguna,
Perusahaan tetap bdak terlepas dari adanya risiko, Sebagai contoh, adanyva perubahan dalam
regulasl dan hukom misal Undang-Undang Peraturan Fresiden, Peraturan Mentarl, dan peraturan
otoritas terkait, memiliki risiko tersendiri yang cukup menjadi perhatian Perusahaan. Selain ity
Perdsahaan |uga dihadapkan risiko-risiko lain sepert risiko strategis, rsiko operasional, ristko
kredit, risiko pasar; risiko likuiditas, risiko hukum, risiko kepatuhan, & risiko reputasi, Dalam
penerapan manajeman ristko, Perusahaan meneraphkan 3 proses utama yaite:

A Penetapan konteks, untuk memberkan gambaran secara |elas terkalt tujuan prosas bisnis
organisast sebagai landasan dalam melakukan risk aosessment yang sesuni dengan konteks
organisas

B, Penilatan risika, mencakup mengidentifikazt risiko yang berpengarub pada Pernsahsan,
menghitung dampak dan frekuensi serta pengarubnya kepada tujuan Perusaliaan, serta
melakukan evaluasi secaraberkala bersama dengan seluruh Risk Controf Swrer,



£, Penanganan risiko, menerapkan strateg bari dengan menentuban resonrces yang
diperfukan dan melakukan bencimarking serta melakukan rescana penanganan risiko yang
timbul.
Ketga proses utama bersebut didukung oleh dua proses yaitu komunilas! dan konsu ltasi seria
pengawasan dan review, Hal ersebut merupakan hal yang penting mengingat pansip manajemen
tisiko yvimg kesembilan menuntut manafemen ristko yang wansparan dan inklusif, dimana
manajemen risike horus dilskukan ofeh selurub bagisn organisasi dan memperhitungkan
kepentingan dari seluruh stokebolders organizasi Adanya komunikasi dan konsultasi diharapkan
dapat menciptakan dukungan vang memadai pada kegiatan manajemen msiko dan membaat
kegiatin mangemen risiko menjadi wpat sasaran, Hal ini diperlukan untuk menastikan bahwa
Implementast manajemen risike telah berfjalan sesualdengan perencanaan vang ditakukan. Hasil
monitering dan review juga dapat digunakan sebagai bahan perimbangan untuk metakukan

perbailan terhadap proses manajemen risiko.



IV. JENIS-JENIS RISIKO

Berdasarkan POJK Nomor 44 tahun 2020 fentang Penerapan Manajemen Risiko bagi

Lembaga |asa Kevamgan Nen-Bank, terdapat sembilan Jenls ristlko bagl Fervsabasn pemblayaan
Kisiko tersebut adalzh sebagal berikut:

A

F.

Risiko Strategis

Riziko akibat ketidoktepatan dalam pengambilan danfatau pelaksanaan suatu keputusan
strategis serta kepagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis Perusahaan.
Risiko Operasional

filstko akibat ketlidakcukupan danfstas ddak berfingsinya proses lnternal kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksliernal yang memenganihi
operasional Perusahaan,

Risiko Kredit

Risiko akibot kegagalan pikaklain dalam memenuhi kéwajiban kepada Perusahaan.

Risilo Pasar

Risike pada podisi aset, lisbilitas, ekuitas, danfatau rebenlpg adminiztratl termasuk

transaksi derivatifakibat perubahan secara keseluruhan dard kondisi pasar,

Risilen Litouiditas

Risiko akibat ketdekmampuan Perusahaan witek memenuhl lizbilias vang jacuh tempo
dari sumber pendanaan arus kas danfatau dad aset likoid yvang dapat dengan mudah
dikonwversl monjadl kas, tanpa mengzanggu akdvitas dan kondis! kevangon Peresahaan.
Ristlon Hukum

Fistko yang timbul akibat tuntutzn hukum dan/atau kelemahan aspelk hukom,

Rislho Kepatuhan

Risike akibat Perusahaan tidak mematibi danfatas tidak melaksanakan peraturan

perundang-undangan dan ketentan yang berlaky bagl Perusahaan,
Risiko Reputasi

Hisiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku kepentingan yang bersamber
bersumber dari persepsi negatifterhadap Perusahaan,



¥. STRUKTURTATA KELOLA RISIKO (THREE LINES OF DEFENSE)
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Pada madel Three Lire of Defense. tordapat adanya pemisahan fungsi tats kelola risiko vang
dikelompokkan dalam 3 grup, yaio:

A Fongsivang mem ikl dan mengelola risiko [firss lne).

& Furgsiyangmelihat risikosacara keselumihan foversight (second fime),

L.  Fungst yang menyediakan independent assurance atas efekifias pelaksanaan @ kelola
risiko dan kontrol internal [ third fine).

Pada Bagian First Lioe of Defense, setiap pemimpin di masing-masing fungsi bertanggang
pwah untuk mengontrof dan mengelola risiko pada aktivitas kesehariannya Tangoung jawab
tersebut juga mercakup pada proses dentifikasi, pengukuran, kontrol dan mitgasi risiko, serta
memasiikan bihwa semua prosedur operasional dijalankan dan sesuaidengan tujuan Perusahaan

Pada bagian Second Line of Defense, setiap fungsi bertugas untuk mefihat risiko secara
menvelurih dan memastikan bahwa kontrol atas risiko telah dilankan oleh fungsi di St Line
of Dafense. Secara umum, Seeond Line of Defense terdid atas:

A Fungs! terkait managmen risiko (danfatau Komite Manajemen FU-S”III!]}. yang meimfasilizas
dan memantad prakiik manajemen risihko yang efektil seria memberikanberbagai macim
faporan atau data terkalt ristko kepada BODSBOL unuk sslanjutnyva diteraphan di s=iuruh
tapisan organisasi Perusihaan,

B. Fung=i kepatuhan [complionce], yang memantau riciko-risiko terkait hukum dan regulasi
dari regulator (O]} yang berpotensi Umbul dar selurub aktifitas operasional Perusshaan.

= Fumgsl vang mengatur rlsiko kevangan dan permasakaban erkalt akifitas pelaporan dat
keuangan Perusahaan
Pada bagian yang terakhir, Third Line of Defense berfungsi untuk menyediakan
faminanfesswrdnce secara Independen atas efektifitas pelaksanaan tata kelola manajemen ristko

yang dilakukan oleh bagian Ficsd & Second Line af Defense. Komite Audit (Al Commiliee)

dibentuk sehagai wadah bagi Internal Audit dalam menvamoaikan hasil temoan kegiatan awdic



V. PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO SECARA UMUM

sebagaimana diatur dalam Persturan Otoritas Jasa Kewangan Momor 44 /POIE.D5/ 2020

tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga lasa Kevangan Non Bank, Perusahaan wijib

menerapkan Manajemen Risiko secara efektif, yang secara umum mencakup paling sedikit 4

[zmpat) pilar yaita;

A

B
e

B

Pengawasan akif Direksl, Dewan Komisarls, Dewan Pengawaz Syanzh, dan Komite
Munapemen Risibo;

Kecukupan kebijakan dan prosedurManajemen Risiko serta penetapan limit risiko,
Kecukupan proses |dentifikasi, penguluran, pengendalian, dan pemantauan risiko, Serta
sistem informasi Manzjemen Risiko; dan

Sistem pangendalian intern vang menyelwrul

Adapun, prinsip penerapan Manajemen Lisiko secara efektil, dapat diuralkan sebagal berikut;

A

Pengawasan aktif Direksl, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan Homite

Manajernen Risiko

Direkst, Dewan Komizaris, Dewsn Pengawas Syarish, & Komite Pemantau Risiko

hertanggung jawah atas efeftivitas penerapan Manajemen Hislko di Perusahaan, Dlehkarena

ity, setiap jenjang jabatan harus menjalankan wewsnangdan mnggung @wabnya yang sudah
ditetapkan, Berikutadalah wewenang dan tinggung jawab bagi Diveksi, yaitw

1. menyusun kebijakan dar strategl Manajemen Rizlko secara tertulis dan komprehansil
yaEng harus dievalias) secara berkala minimal 1 kall dalam 1 tzhun dan setiap saat
dalam hal terdapat fektor yvang memengaruhi kegiatan usaha Perusahaan secars
signifikan

2. bertanggung jawab atas pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko dan eksposur risiko
vang diambil oleh Perusahasn secara keseluruhan;

2 mengevaluasl dan memautuskan transaksl dan Hmite Ristko yang memerhikan
persatjuan Blreksi;

4.  mengembangkan budaya Manajemen Risiko padaseluruh jenjang organisast;
memastikan peningkatan kompatensi sumber days manusta vang terkait dengsn
Manajemen Risiko;
memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah berope rasi secara independen;

7. melaksanzkan kajl ulang secara berkala untulk memastikan:

kkeakuratan metodologi penifaian Risike
b, kecukupan implementasi sistem informasi sisteminformasi Manajemen Risiko dan
o ketepatan kebljakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan lmit risiloo
aelain f, wewenang dan nggung jawab ersabut, Direksl fuga bertanggung jawab dalam
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko yang termasuk di dalamina:

1. mengevaluasi dan memberikan arahan berdasarkan lsporan yvang disampaikan oleh
fungsi Manajemen Hisiko;

2.  penyampaian laporan pertangpungjawaban kepada Dewan Komisarts dan Dewan



Pengawsas Syariah paling sedikic] (zatu]) kali dakam 6 [enam] bulan;

2. rangka melaksanakan wewenang dan tanggung |awabnya Direksl haris memiliki
pemahaman mengenal Hisiko yang melekat pads selirub aktivites fangstonal
Perusahaan dam mampu mengambd] Hndakan yvang diperiukan sesual dengan profil
risiko Perusahaan.

Terpisah darl Direksl, Dewan Kom fsaris juga memilizl kewenangan dan tnggung jawabnya

sendirl. Hal torsebut meliputl:

1. meryvetujul dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Hisiko yang dilakukan paling
sedikit 1 [satu} kall dalam 1 (tahun) dan setizp saat dalam hal terdapat Faktor yang
memengaruhl kegiatzn usaha Perusahaan secara sagnifikan;

2 mengevaluasi pertanggungiawaban Direksi atas pelaksanasan kebijakan Manajemen
Risiko sebagaimana dimaksud datam angka 1 poin ini vang dilakukan paling sedikit 1
[zatu]) kali dalam 6 [enam]) bulan;

3,  mengevaleasi dan memutuskan permohonan Direksd yang berkaitan dengan transalkes
dan Hmit Risike yang memerlukan persetijian Dewan Komisaris: dan

4, membentuk komiie pementay risike vang bertugas membantu Dewan Komisaris dalam
memantau pelaksanaan Manajemen Rislko yang disusun oleh Tireksl (wajib bagi
perusahaan yang memiliki total aset lebih dars Bp200 000,000 00000 (dua ratus miliar
rupiah)

Disamping itu, Dewan Pengawas Syariah memiliki wewenang dan bertanggung jawah paling

sedikit mancakup:

1.  mengevaluasi kebijakan Manapemen Risiko vang terkait dengan pemenahan prinsp
syariah yang dilakukan paling sedikit | (satu] kalidalam 1 (satu) tahundan setiap saat
dalam hal terdapat faltor yang memengardhl kegiatan usaha Perusahaan secara
signifikan; dan

2. mengevakiasl perfanggenglawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajemen
Risiko yang terkait dengan pemenvhan prinsip syariah sebagaimana dimakaud dalam
angka 1 poin ini yang dilakukan pakng sedikit 1 {satu) kali dalam & [enam] balan.

Yang terakhir, Komite Manajemen Risiko memiliki peran dan tanggung jawab dalam

memberikan rekomendasi kepada Presiden Diceltur atau yang setara, terkait dengan:

i.  penyusunan kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan Manajemen Risiloo,

2, perbalkan atau penvesuaian pelaksanaan Manalemen Risiko berdasarkan hasil
evaluasl pelaksanaan Manajemen Risiko dan

3. penetapan hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnls yang menyimpang dan

prosedur normal.

Eecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta Penetapan Limit Risiko

Dialam rangka pembuoatan Kebijalean Manajomen Risiko vang komprehensif, paling sedikie
hamis memuat!

1. penetapan Aslko vang terkait dengan kegiatan usaha Peresahaan;

2, poenptapan penpgunaan metode pengukuran dan sistem informasi Manapemen Bistloog



3. penetapan tingkst Risiko yang akan diambil, penetapan teleransi Risike, dan
penentoan limit Fisiko;

4. penetapan penilaian peringkat Risiko;

5. penyusuran rencana darurat dalam kondisi terburuk: dan:

6. penelapan sistem pengendalisn internal dalam penerapan Manajemen Risiko.

Disamping itu, dalam pembuatan Prosedur Manajemen Risiko oleh Perusahaan, setidaknya

harus memuat:

1. akuptabilfas dan jenjang delegas wewenang vang jelas;

2. pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur Manajemen Risiko dan penetapan limit
Risikosecars berkala: dan

3. dokumentas prosedur Manajemen Risikodan pepetapan imil Risi%o secara memadal,

Yang terakhir, Peruzahian dalam membuat Penetapan Limit Risiko wajib mencakup:

1. limitsecars kessluruhan;

2 limitper jenis risikod dan

3. limit per dkthvitas fungsional dan transaksi terteplu yang meml 1k eksposar plsiko.

Hecukupan Proses Identifikasi, Pengukurn, Pengendalian, dan Pemantauan Risiko,
serta Sistem Informasi Manajemen Risiko
Dalam melakukan identilikasi nisiko, Perusalaan wajib melakukan analisa paling sedikit
terhadap:
L. karakteristik risiko yang melekat pada Perusabagn; dan
2. risikodari keglatan usaha,
setelah melakukan identilikasi nsiko, halyvang akan dilakukan berikutnya adalah melakukan
pengukuran risiko. Perusahasn wajlb melskokan paling sedibie
1. evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data, dan prosedur yeng
digunakan untuk mengukur risiko: dan
Z  penyvesuaian terhadap proses pengukuran risiko dalam bal terdapat penibaban
kegiatan usaha Perusahain dan fakuor risiko vang bersifat material.
Lalu, setelah metakukan pengukuran atas risiko vang sudah ditetapkan, hal yang berikuinya
harus dilakukan adalah melakukan pemantasan riziko. Perusahaan dalam melakukan
pemantagan risiko wajib melakukan paling sedikic
1. evaluas erhadap eksposur risiko; dan
2, penyesuaian werhadap proses peliporan dalam halterdapat perubahan pada:
& kegiatan usaha;
b fakitar rigiko;
©  teknologiinformasi: dan
d glstern [nformas] mapajemen risiko Perusahaan vang bersifal material Dalam
rengka mendukung proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendaiian Risiko, Perusahsisn juga perly mengembangkan Sistem Informasi
Manajemien Risiko vang disesuaikan dengan Karakteristk, legiatan dan
kamnleksits keaiatan usaha



Higtem Informazl wrsebut harus mencakup laporan atau informasi paling sedikit mengenal:

1. ekuposurrigiko

2 kepatuhan tertadap kebilakan dan prosedur Manajemen Rizlko serts penetapanlimit
rigiko vang sidzh ditetapkan sebelumnyva; dan

2 réalizasl pelaksanaan Mapajemen Rlslke dibandinoghkan dengan target yong
ditetapkan.

Sistem Pengendalian Intecmil

Proses penerapan Manajemen Risiko vang efeltil harus dilengkipt dengan sistem

pengendalian internal yvang handal Penerapan sistem pengendalian internal sscars efektid

dapat membantu Perasahaan dalam menjagz asetnya, menjamin ersedianya pelaporan
keuangan dan manajerial yang dapst dipercays, meningkatkan kepatuhan terhadap
ketentuzn dah perzturan perundang-undangan yang berlal dan mengurangl risika
tierfacinya kerugian serta penyimpangan dan pelanggaran dael aspek kelotl-hatian. Balikan,

Sistem Pengendslian Internal dibarapkan mampu secara twepat waktu mendeteksi

kzlemahan den penyimpangan yang menyehabksn stan memengarahi eksposur risiko. Oleh

karenaitu, sistem Pengendalion Internal vang ideal wajlb memastiban.

1. kepatuban level manzjamen Perusahaan terbadap kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko serta peraturan perundang-undangan sertn kebijahan atau ketentuan internal
Peruzahasn

2. kepatuhan dan  efektivitas Tungsi Manajemen Risiko dalim merancang dan
meneraplan strategl dan kebijakan Manajemen Risiko;

3. tersedianya Informas kewangan dan manajemen yang lengkap, akurat, tepat guna, dan
bepat wa kiu:

. efektivitas dan eflsiens] dalam kegiatan bisnis dan aperasianal; dan

5 efekiivitas badaya risiko padaorganisasi secara menyeluruh,

Dizamping itu. ferdapat beberapa hal Binnya pada Sistem Pengen dalian Internal yang haras

diperhatikan juga dalam penerapan Manajemen Risiko, diantaranya:

1. kesesuaian sistem pengendalian internal dengan jenis dan tnghkat risiko yang melekat
pacda keglatan usaha Perusahaan,

2, penetapan wewenang dan tnggung pwab untok pemantouan kepatibankebijakan
dan prosedur Manajemen Rk, serta penetapan limit riziko vang sudah ditentukan
sebelumnya;

A, penetapan jalur pelaporan dan pemizahan Fungst vang jelas dari fungsi operasional
kepada fungsl pengendatian risiko;

s straktur eeganisast yang menggambarkan secara jelas kegiatan usaha Pertsahaan;

8. pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat dan tegar waktu;

6 kecukupan prosedur untuk memastikan kepatuban Perusahaan terhadap ketentuan
permdang-undangan dan ketentuan yang berlaku bagl Pereahaan;

7o Eaji ulang vang elektil independen, dan obyektil erhadap prosedur penilaian kegiatan

operasional Perusahaan;



8.
9.

10,

-

pengujian dan kaji ulang yang memadai terhadap sistem informasi Manajpemen Hisiko;
dokumentasi secara lengkap dan memadal terhadap prosedur operasional, cakupan,
dan temuan audit, serta Angeapan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas
Syariah Perusahaan berdazarkan hasil aodit; dan

varifikast dan kajl ulang secara berkala dan berkesinambungan terhadappenanganan
kelemahan Perusaliaan yang bersifat material dan tindakan Direksi, Dewan Komisaris,
Dewan FPengawas Syariah, dan Komite Manaemen Risiko untuk memperhaiki
penyirmpangan yang terjadl,



Vil. PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO UNTUK
MASING-MASING RISIKO

A. Risiko Strategls
L Definisi
g. Rislko Strategis adalah Risiko skibat ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/fatau pelaksapaan suaty keputusan strategis serta
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan hisnis

h. Riziko5Strategis dapat disebablean antara lain dari:
1] menetapkan strategl yang kurang sejalan dengan wisi dan misi
Parusahanmn;
2]  melakukan amalisis linghungan strategls yang Lidak komprehensil;
3] terdapat Retidaksesualan rencana strategis (strategic plan] antar
level strategis: dan
4]  kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis
seperti perubahan teknologl, perubahan kondisi ekonoml makrao,
kompetisi di pasar, dan perubaban kebijakan otoritas terkait
2 Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis adalah uniuk
meminimalkan  kemungkinan  dampak  negatilt  dari ketidaktepatan
pengambilan keputusan strategis dan kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.
3. Penerapan Manajemen RisiKo
Penerapan Manajemen Riziko untuk Risiko Strategls disesualkan dengan
ukuran dan kompleksitas wsaha Perusahaan, Poncrapan Manajemon
Risiko wuntuk Risiko Strategis paling sedikit mencakup:
a. Pengawasan Aktif Direksi, Dewan EKomisaris, Dewan Pengawas
Svariah, dan Komite Manajemen Risika
Cmlim pelaksanaan pengawasan akill Hreksl, Dewan Komisaris,
Dewan Pengawas Syarkih, dan Komite Manajemen Rizlko untuk Risilko
Strategis, selaln melaksanakan pengawasan alktil sebagaimana dalam
ketentuan terkait Pengawasan AkUGF Direksi, Komisaris, dan Dewan
Pengawas Syariah pada setiop aspek, Perusahaan harus menambahkan
PENErapan:
1} Kewenangan dan Tanggung [awab Direksi, Dewan HKomisaris,
Devan Pengawas Svariah, dan KEomite Manajemen Hisiko

a] Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan
Komite Manajemen Rislko harus memastikan  bahwa

penerapan  Manajemen Risiko  untule  Risiko  Strategls



)

e

dilakukan secara efektll dam terintegrasi dengan penerapan
Manajemen Risiko untuk Risiko lainnya wyang dapat
berdampak pada peofll Rizika Perusalaan SEeCard

keselumhan

Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan

Komite Manajemen Rislka haris menyusun dan menystujui

rencana strategis dan rencana bisnis yang mencakup hat-hal

sebagalmana diatur dalam ketentuan dan
mengkomunikasikan kepada pegawal Perusahaan pada
setiap jenjang arganizasi

Direksi bertanggung jaweb dalam penerapan Manaiemen

Risiko untuk Risiko Strategis yang mencakup:

I.  menjamin bahwa sasaran strategis yang ditetapkan telah
sejalan dengan misi dan wisi, kultur, arah bisnis, dan
taleransi Risiko [(risk tolerance) Perusahaan;

ii. memberikan arahan yang jelas mengenai tingkat Risiko
vang akan diambil {risk oppetite] dantoleranszi Ristko
lrizk tolerance] yang dapat diterima Perusahaan

ill. memastkan bahwa struktur, kultur, Infrastruktur
kondlsl keuangan, tenaga don kRompetens! rmanajerial
termasult  pejabat  ekselwclf, =erta  siztem  dan
pengendalian yang ada di Perusahaan telah sesual dan
memadai untuk mendukungimpleméentasi strategl vang
ditetapkan; dan

iv. memastikan babwa setiap permasalahan strategis vang
cimbul dapast diselesaikan secara efektif oleh samwan kerja
terkait  dan  dilakukan  monditorfeg atas  tindakan
perbalkan oleh satuan kerja kebljakan strategis.

Direksi harus memantau kondisi internal termasuk

kelemahan dan keluatan Perusshaan, serta perkembangan

faktor atau kondisi eksternal yang secara langsung atau tidak

langsung memengaruhi kegiatan usaha Perusahaan,

Direksi bertanggung jawab  Untuk memastikan bahwa
Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis telah diterapkan
secara efeklil dan konsisten pada seluruh level eperasional
terkait di bawahnya. Dalam hal Direksi mendelegasikan
sebagian darl tanggung jawabnyalkepada pejabat elseloutil
dan manajemen di bawahnya, pendelegasian wersebut tidak
menghilangkan kewajiban Direksi sebagal pihak vtama yang
harus bertanggung jawah,



2]

3]

Komite Manajemen Riziko bertanggung [awab  dalam
penyusunan kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajemnen Risiko untule Risiko Strategis, perbaikan atau
penyesuaian pelaksanaan  Manajemen Risike berdasarkan
hzsil evaluazi pelaksanaan Manalemen Risiko untuk Risiko
Strategis =zerta penetapan hal-hal yang terkaic dengan

keputusan bisnls yang menyimpang darl prosedur normak

Sumber Daya Manusia [SDM ]

Perusahaan memastikan kecukupan kuantitas dan kualitas SDM

vang ada di Perugsahaan dan memastlkan 50DM  dimaksud

memahamitugas dan tanggun g jawabnya, baik untuk fungsi biznis

dan opemsional [(Hsk-toking furetton ). funesl Manajemen Risika,

Mungdl pengendalian Internal atau fungsi audit internal maupun

fungsi pendukung vang berfanggung jawab atas pelaksanaan

Manajemen Rigilo.

Drganisasi Manajemen Risiko Stracegis

a)

u]

[u]

Seluruh fungs| hisnis dan operazional (risk-foking function)
dan fungsi pendukung bertanggung jawab membantu Direksi
MENYUSUR perencanaan strategis dan mengimplementasikan
strategi secara efektif

Fungsi bisnis dan operasional serta fungs) pendukung lainnya
hertanggung jawabh memastikan paling sedikit:

i, praktik Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis :dan
pengendalian di fungsi hisnls dan operasional {risk
Erking Jfunction] telah konsisten dengan keranghka
Manafemen Higibo wntok Risiko Strategis  cecara
keseluruban; dan

Ik fungsl bisnis dan operazional [rFisk woking function ) serta
fungsi peandukung lainnya telah memiliki kebijakan,
prosedur, dan sumber dava uwntzk mesdukung
efektivitas kerangka Manajemen Risiko untuk Risiko
Strategls.

Dirgksl yang membawahkan fungst Manajemen Risiko

memimpin program  perubaban yvang diperlukan dalam

rangkaimplementazl strategi vang telah ditetaplkan,

fungsi Manajemen Risiko dalam proses ManajemenRisiko

untuk Risiko Strategis paling sedikit;

i. ‘berkoordinasidengan fungsi bisnis dan operasional [risk
taking function] dalam proses penyusunan rencana

strategis;



i, memantad perkembangan implementlasi rencana
sStrategis, serta memberikan masukan mengenai peluang
dan pilihan yang tersedia untuk pengembangan dan
perbaikan strategl secara berkelanjutan; dan

iil. memastikan bahwa seluruh isu strategis dan
pengaruhnya terhadap pencapalan tujuan strategis telah
ditindaklanjuti secara tepat waktu,

Kecukupan Kebijalkan dan Prosedur Mapajemen Rizsiks zerta
Fenetapan Limit Risiko
Dalam memastikan kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen
Rizsiko serta penetapan limit Risiko wuntuk Risiko Strategis, selain
memastikan  kebijakan dan  prosedur Manajemen Risiko serta
penstapan limit Risiko sebagaimana dalam ketentuan terkait
Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta
Penetapan Limit Risiko, Perusahaan harus menambahkan penerapan:
11 Strategi Manajemen Risiko

al} [Dalam penyusunan strategh, Perusahaan harus mengewvaluasi

posisi kompetitif Perusahaan di industri, dalam hal ini

Perusahaan perh

i. memabami lkondisi lingkungan bisnis, ekonomi, dan
Industri pembiayaan dimana Perusahaan beroperasi,
termasule bagaimana dampak perubahan linglungan
terhadap kegiatan usaha, telknologl, dan jaringan kantor

i, mengukur kekuatan dan kelemahan Perusabaan terkalt
posisi dava saing posisi bisnis Perveahazan diindostri
keuangan, dan kinerja keuangan, struktur organisasi dan
Mianajemen  Risiko, infrastruktur wuntuk kebutuhan
bisnis saat ini dam masa mendatang, kemampuan
A fialerial, serta ketersedimimn dan Kelerbatisin sumber
daya Perusahaan; dan

il menganalizis selurub alternatf strategl vang tersedia
seielah mempertimbangkan tujuan strategis  serta
toleransi Risiko [risk tolerarce] Perusahaan. Kedalaman
dan cakupan amalisls harus sefjalan dengan skals dan
kormpleksitas keglatan usaha Perusabaan,

bl Perusahaan harus menetapkan rencana strategis dan rencana
bisnis secara tertulis dan melaksanakan rencana tersebut

¢l Hencana strategis dan rencana bisnls  tersebut  haras
dicvaluasi dan dapat disesuaikan dalam hal terdapat
penyimpangan darl target vang akan dicapal akibat
perubaban eksternal dan internal yang signifikan.



=

dl  Dalam hal Perusahaan berencana menerapkan strategl yang
bersifatjangka pamang dan berkelanjutan, Perusahasn harus
memillki kecukupan rencana suksesi manajerlal untuok
mendukung efektivitas  implementasi  strategl  secara
berkelanjutan,

g] Perusahaan harus memiliki sumber pendanaan yang
mencukupl untuk mendubkung penerapan rencana strafegis,

I Tingkst Risiko yang akan diambil (risk appetite] dan Toleransi

Rigiko (risk tolerance)

Penetapan tingkat Risiko vang akan diambil [ risk oppetite] dan

toleransi Risike [risk tolerance] untuk Risiko Strategis mengacy

pada ketentuan mengenai Tingkat Risiko vang akan diambil [risk
pppetite) dan toleransi Risiko [Hsk tolerance) yang telab diatur
sebelumnya.

3} Eebijakan dan Prosedur

a) Perusahaan harus memillkl dan menerapkan kebijakan dan
proseduruntulk menyuson dan menyetujul rencana strategis

bl Perusahaan harus memiliki kecukupan prosedur untuk dapat
mengldentifikasi dan merespon  perubahan  lingkungan
biswmis.

¢  Perusahaan harus memilikl prosedur untuk mengukur
kemajuan yang dicapai darl realisasi rencana bisnis dan
kinerja sesual jadwal yang ditetaphkan.

4] Penetapan Limit Risiko
Limit Rigika Strategla secara umum antara laln terkalt demgan
batasan penyimpangan darl rencana strategis yang  telah
ditetapksn, sepertl limit penyimpangan anggaran dan limit
penyimpangan target wakiu penyelesaian,
Kecukupan Proses |dentifikasi, Pengukuran, Pengendalian, dan
Pemantauan Risiko, serta Sistem Informasi Bagi Risiko Strategis Dalam
memastikan kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pengendalian, dan  pemantavan  Risiko, serta xiztem  Informas)
Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis, selain memenuhi ketentuan
sebagaimana dalam hal Kecukupan Proses ldentifikasi, Pemgukuran,
Fengendallan, dan Pemantauan Hisiko, serta 5iztem  [nformasi
Manajemen Risiko, Perusahzan harus menambahkan penerapan;
1] MentifikaziRisiko Strategls

@l Perusahzan harus mengidentifikasi dan menatausahakan
deviasi atau penyimpangan sebagai akibat  tidak
terealizasinya atau tidak efektifnyz pelaksanaan strategi
usaha maupun  rencana bisnis vang  telah  ditetankan
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k)

terutama  vang berdampak slgnifikan terhadap keglatan
uzaha Perusahaan,

Perusahaan harus melakukan anallsis Risika terutama
terhadap strategl yang membutuhkan banvak sumber daya
dan/atau berisiko tinggl, seperti strategi masuk ke pangsa
pasar yang bary, strategi akuisisi, atau strategl diversifikasi
dalam bentulk kegiatan usaha dan jasa.

Pengukuran Ristho Strategis

a

k)

&)

Dalam mengukur Risiko Strategis, Perusahaan dapat
menggunakan indlikator atau parameter antara lain berupa
kesesuaian strategis bisnis dengan kondisi lingkungan usaha,
pilihan strategl: strategl berisiko tingel dan strategi herisiko
rendah, posisi strategis  Perusahaan di  industel, dan
pencapalan realisasi rencana bisnis.

Perusahaan dapat melakukan stress festing terhadap
implementasi strategi dalam rangks mengidentiflkasi setiap
periatiwa atau perubahan lingkungan blsnis yvang dapatc
berdampak negatif terhadap pemenuhan asumsi awal dari
rencana strategis dan mengukur potensi dampak negatif
peristiva diméksud terhadap kinerja bisnis Perusahaan, baik
secara keuangan maupun non keuangan,

Hazil etrevs fovting haruz memberiban ampankbalile terhadagp
proses perencanaan sirategl

Dalam hal hasll soress festing menunjukkan  tngkat Kisiko
yang lebih tinggi dari toleransi Risike [risk toferance]
Perusahaan atau kemampuan Perusabaan menyverap Risiko,
Perusahaan mengembangkan rencana kontijensi atau strateg

untuk memitigasi Risiko dimakswd.

Pengendallan Ristko Strategis

al

b}

Perusahaan harus memiliki slstermn dan pengendalian untuk
memantad  pelaksanaan  strategi  pengambilan kKeputusan
bisnis dan respon Perusahaan  terhadap perubahan
eksternal, termasuk  kinerja  keuapgan dengan cara
membandingkan hasil aktual dengan hasil yang diharapkan.
untuk memastikan bahwa Risike vang diambil masih dalam
batas toleransi dam melaporkan deviasi vang signifikan
kepada Direksi. Sistem pengendalian Risiloo tersebut harus
disetujul dan dilakukan kafl ulang secara berkala oleh Direksi
untuk memastikan kesesualannya secara berkelanjutan,
Perusahaan harus memilikl proses penvusupan dan
penetapan strategl yang baktk dan memiliki baglan



pemantavan penerapan rencana strategls Perusahaan
vang baik sehingga dapat memastkan kondisi setelah
penerapan strategl tersebut terhadap keglatan usaha
Perusahaan.

4] Pemantauan Risika Strategis

Al Perusahaan harus memiliki proses untuk memantau dan
mengendalikan pengembangan implementasi strategi
secara  berkala. Pemantauan  dilakukan  antara  |ain
dengan memerhatikan pengalaman kKerugian pada masa
lalu wang disebabkan oleh Rislke Strategis atau
penyimpangan pelalsanaan rencana strategh

B] lsu strategiz vang timbul akibat perubahan eperasicnal
dan lingkungan bisnls vang memilild dampak negatil
terhadap kondisi bisnis atan kondisi keuvangan Perusahaan
dllaporkan kepada Direksl secara tepat waktu disertal
analisiz dampak terhadap Risiko Strategis dan tindakan
perbaikan vang diperukan,

5] Eistem Informasi Manajemen Risiko bagi Risiko Strategis

al Perusahaan harus memastikan bahwa sistem informasi
manajermen yang dimiliki telah memadal dalam rangka
mendukung proses persncanaan  dan  pengambilan
keputusan strategis dan dilakukan kaji olang secars
berkala.

b] fongsi Manajemen Risiko bertanggung jawah
memastikan bahwa seluruh Risike material yang timbul
dari perubahan lingkungan bisnis dan Implementasi
strategi dilaporkan kepada Direksisecara tepat waltu,

4]  Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh

Penerapan zistem pengendalian internal untuk Kisiko Strategis

mengacu pada ketentuan mengenai Sistem Pengendalian

Internal yang Menyeluruh yang telah diatur sebelumnyi.

B. Risiko Operasional

9

Definist

Hisiko Opecrasionaladalah Risike akibat ketidakcukupan dan/fatau tidalk
berfungsinya proses internal, kesalahan manusla, kegagalan sistem,
dan/fatau adanya kejadian eksternal yang memengaruhi operasional
Perusahean,

Risiko Operasional dapat disebabkan antara lain darl kelemahan
sumber daya msenusia, kelemahan proses. internal, sistem  dan

infrastrukiur yang Kurang memadai, dan Kejadian eksternal yang



2,

E

bherdampak buruk terhadap Perusahaan.

2, Sumber-sumber Risiko tersebut dapat menyebabkan kejadian yang

berdampak negatll pada opermsional  Perusabaan, sehingsa
kemunculan dari jenis-jenis kejadian Risiko Operasional merupakan
salah satu ukuran keberhasilan atay kegagalan Manajemen Risiko
untuk Risiko Operasional. Adapun beberapa contoh kejadian Risiko
Operasional antara lain kompleksitas organisas) dan kegiatan usaha,
sumber daya manusia, sistem teknologi dan informasl. kecurangan
[[rapd Internal dan frowd eksternal], gangguan terhadap bisnls dan
organisash, dan tingkat interaksi dan keterganiungan Perisabaan,

Tujuan

Tujuan utama Manajemen Risiko untulk Risiko Operasional adalah untuk

meminimalkan kemungkinan dampak negatif dar tidsk berfungsinya

preses inbernal, kesalahan manusia kegagslan slsterm, danatau kejadian=

kejadian yang berasal darl luar Dngkungan Perusahaan,

Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional disesuaikan

dengan ubkuran dan kompleksites kegiatan ussha Perusahaan. Penerapan

Manalemen Risiko untuk Risiko O perasional paling sedikit mencakap;

a. Pengawasan Akt Direksi Dewan Komibsarls, Dewan Pengawas
Syariah, dan Komite Manajemen Risiko
Dalam melaloultan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan
aktil Direksl, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan Komite
Manajemen Rislko untuk Risiko Operasional, selain melaksanakan
pengowasan aktf pada setiap aspek pengawasan aktll terzebut,
Perusahasan harus menambahkan penerapan:

i) Kewenangan dan Tenggung |awabh Dircksi. Dewan Komisaris,

Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manajemen Hisiko

g] Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pergawas Syariah, dan
Komite Manajemen  RKislko barus  memastikan  bahwa
pencrapan Manajemen Ristko untuk Ristko Operasional
dilakukan secara efektif dan terintegrasi denpan penerapan
Manajemen Risilko untuk lainnya yang dapat berdampak pada
profil Risiko Perusahaan secara keseluruban,

bl Direksi, rewan Komizaris, Dewan Pesgawas Syariah, dan
Komite Manzjemen Rigiko  bertanggung javrab
mengembangkan budaya ocrganisasl yvang sadar terhadap
Risiko Operasional dan menumbuhkan komitmen dalam
mengelala Risike Operasional sesual denpan strateg bBilanis
Perusahaan.

cl Direksi Perosahazn menciptakan Rultur pengunghkapan
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3]

4

d)

e}

secara objektif alas Risiko Qperasional pada seluruh elemen
orpanisasi sehingga Risiko Operasional dapat di identifikas:
dengan cepat dan di mitigasi dengan tepat

Direksi Direksi memastikan bahwa menctapkan kebijakan
revrard termasuk remunerasi dan pusishment yvang efektf
yang terintegrasi dalam sizstem penilajan kinerja dalam
rangka mendukung pelakzanaan Manajemen Risiko yang
optimal.

Direksl harus memastikan bahwa pelakzsanasn wewenang
dan tanggung jawab vang dialihkan kepada penvedia jasa
plhak ketiga telah dilabukan dengoan balk dan bertanggung
Javrab.

Dewan Komisaris memastkan bahwa kebijakan remunerasi
Perusahaan sesual dengan strategl Manajemen  Risiko

Ferusanaan.

Komite Manaojemen Risike bertanggung jawab dalam
penyusunan kebljakan, strateg, dan pedoman penerapan
Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional, perbaikan atau
penyesuakan pelalsanaan Manajemen Risiko berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko
Operastonal serta penetapan hal-hal wang terkait dengan

ke putusan bisnis yang menyimpang dar prosedur normal,

Sumber Dava Manusia [S0M]

a)

b}

Perusahaan harus memililki kode etk yang diberlakukan
kepada seluruh pegawal pada setlap jenfang organisasi,
Perusahaan harus menerapkan sanksi secara konsisten
kepada pegawal yang terbukt melabukan penyvimpangandan
pelanggaran,

Seluruh pegawal Perusahaan menjadl baghn dar pelaksanaan

H:qn:ljl:men Rigiko untuk Mizilo Dper.u::lun:ll.

Organisasi Manajemen Rislko Operasional

a)

b}

Manajemen fungsi hisnis dan  aperasional  (Ask  aking
SJunction] atau Tungsl pendukung merupakan sk owner yang
bertanggung jawab terhadap proses Manajemen Rislko
untile Riziko Operacional sehari-hard  serts melaparkan
permasalahan dan Risiko Operasional secara spesifik dalam
unithya sesual jenjang pelaporan,

Untuls memfasilitasi proses Manajemen Risiko untul Risiko
Dperasional dalam fungsi bisnis dan operasional |ssk oking
function)] ataw  fungsi pendulkung.  serta  memastikan

konsistens] penerapan kebijakan Manajemen Risiko untuk



Risiko Operasional, Perusahaan dapat mepunjuk dedicaled
aperatiohal Fsk offfcervang memiliki jalur pelaporan ganda
yaitu sccara langsung Kepada pimpinan lungsi bisnis dan
operasional | Fisk-taking function) atau fungsi pendukung serta
kepada fungsi Manajemen Risiko, Tanggung jawabh dedicated
aperatianel riskofficer meliputt pengembangan indikator Risiko
spesifik fungsi bisnis dan operagional (Fisk foking  function)
atau fungsi pendukung serta kepada fungsl Manajamen
Risiko, Tanggung |jawab dedicoted apereliong! risk officer
meliputi pengembangan indikator Risiko spesifik fungsi bisnis
dan operagional (rFisk laking function] atau fungsi pendubung,
menentukan batasan eskalasi serta menyusun laporan
Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
E=cukupan Kebijakan dan Prosedur Manpajemen Risike seria
Penstapan Limit Risiko
Dalam memastikan kecukupan kebifakan dan prosedur Manaiemen
RBisiko serta penetapan lmit Rlsiko untuk Risiko Operasional, selaln
melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko seria
penetapan limit Risiko sebagaimana yang ditentukan dalam hal
Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen  Risiko  serta
Penetapam Limit Risiko dalam tiap aspek, Perusahaan harus
menambahkan penerapan:
1] Srracegl Manajemen Hisikao
Penyvusunan strategl untuk Risike Operazional mengacu pada
strategl  Manajemen  Risiko scbagaimana  dimaksed  dalam
ketentuan mengenai Strategi Manajemen Risikao.
2]  Tingkat Risike vang akan Diambil {risk appetitel dan Toleransi
Risikao [risk éolerance]
Penetapan tingkat Risiko yang akan diambll (risk oppetite] dan
toleransi Risiko ([risk foleronce] untuk Risiko Operasional
fnengacuy pada ketentuan sebagalmana dimaksud dalam Romaw] |
hurul B angka & hurul b
31 HKebijakan dan Prosedur
a} Perusahaan harus menetapkan kebijokan Manajemen Risiko
untuk Riziko Operasional yang haris diinternalisasikan ke
dalam prases hisnls seluruh keglatan usaha dan aletivitas
pendukung . Perusahaan, termasuk kebijakan Risiko
Operasional yvang bersifat unik sesual dengan kebutuhan
kegiatan usaha dan aktlvitas pendukumg
b} Perusahaan harus memiliki presedur yang mempakan turunan
dari Kebilakan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional



£}

d)

€]

Frosedur tersebut dapat berupa:

i pengendalian umum, yaltu pengendalian operasional
yang bersilal umum pada seluruh kegiatan s=aha dan
aktivitas pendukung Perusahaan, misalnya pemisahan
fungsi atau keharusan mengambil cuti; dan

i,  pengendalian spesifik, yaitu pengendalian operasional
vang bersifat spesifik pada masing-masing kegiatan
usaha dan akthwitas pendukung Perusahaan, mizalnya
penatausahaan dokumen pembiavaan debitur atau
proses pelaksanaan wewenang dan tanggung jawah
yang dialihkan kepada penyedia jasa pihak ketiga,

Perusahaan barus memiliki business confinuity monggement

(BEM], yaity proges manajemen terpadu dan menyeluruh

untik memastikan kelangsungan aperasional Perusahaan,

Beberapa kebijakan yvang dapat dilakukan anlara lain:

iv  business impoct analvsis (BIA);

li. penilainn Risike Dperasional yvang dapat terjadi akibat
gangguan dalam operasionsl Perusahaan;

ili, strategi pemuliban vang dijalankan Perusahaanuntuk
setiap bentuk gangguan yang terjadi

iv. dokumentasi, antara lain rencana pemulihan bencana
dan rencana kontijensi; dan

v. pengujian secara berkala wuntuk meyakini  bahwa
pendekatan BCM vang digunakan dapat dioperasikan
dengan cfektif pada sast terjadi gangpuan

Perusahaan memilikl prosedur peringatan  dinl  untuk

menanganl peruhahan yang terjadi secara tidak terduga

dalam slstern tekwalogi  Informasi  yang  berdampak
meningkatkan kemungkinan terjadinya Risiko Operasional,

Untuk memitigasi Risiko Operasicnal vang berasal dari

kompleksitas proses internal, Perusahaan harus memilili

hebijakan yang paling sedikit mencakup

L. pengendalian  untuk mencegah terjadinya Risiko
Dperasional baik untuk seluruh proses internal maupun
yang berhubungan dengan pihak eksternal;

1.  proasedur penyelesalan transaksi dar proszes Internzl
antara lain untuk memastikan efekbivitas  proses
penvelesaian transaksi;

It prosedur pelaksanaan akuntansi untulk memastikan
pencatatan akuntansi yang akurat, antara lain berupa

kesesuaian metode akuntansi vang disunakan. nroses
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akuntansi yvang dilaksanakan, dan penatausahaan
dokumen pendubung

v, prosedur penylmpanan aset dan agunan, antara lain
dokumentasi aset dam apunan, pengendalian yang
dibutuhkan untuk keameanan fisik aset, dan pengecekan
secarm berkala mengenal kondis) aset;

v, prosedur pelaksamaan kegiatan usaha dan akbwvicas
Perisahaan lainnya, seperti sewa operasi [operating lease),
kegiatan berbasis imbal jasa, dan alih dava; damn

vi. prosedur pencegahan dan penyelesaian frowd.

Untuk mengurangi kemungkinan timbulnya  Risiko
Operastonal yang berasal dari 50M, kebijakan Manajemen
Risiko FPerusahaan paling sedikit memuatichijaléan tentang
rekrutmen dan penempztam sesual dengan kebutuhan
organizasl, remunerasi dan strukive insentif yang Rompetitil,
pelatihan dan pengembangan, rotasi berkala, kebijakan
perencanaan Yarir dan suksesi, serts penanganan lsu

pemutusan hubungan Kerfa.

Untuk menpgurangl kKemungkinan Embulnya Risiko
Operasional yvang berasal dari sisterm dan infrastruktur,
kebijakan Manajemen Risiko Perusahaasn pating sedikit harus
didukung oleh prosedur akses antara lam terhadap sistem
informasi manajemen, sistem informasi akuntansi, sistem
pengelolaan Risiko, pengamanan ol ruang dokamen, dan
ruang pemrosesan data.

Untuk mengurangi Kemungkinan tmbulnya Risiko
Uperasional yang berasal darl kejadian eksternal, kebijakan
Manajemen Risiko Perusahaan harus didukung antara kain
dengan  perlindungan  asuransl  terhadap aset  Fsik
Perusahaan, bock up spsiem, dan jaminan kesslamatan kerja
untuk bidang pekerjaan tertentu yang berisiko tnggl,

Untuk mengurangl kemungkinan dmbulnya Rislko
Dperasional yang berazal darl prafl nasabah dan calon
nasahah, dalam kebijakan Manajemen Risiko harus dimuat
kewajiban Perusabman melakukan customer due dilligence
[CD D) atau enhanced due dilfigence [EDD) secara berkala dan
konsisten szesual dengan eksposur Risiko Operasional.
Pencrapan CDD atay EDD mengacu pada seluruh persyaratan
dan pedoman sebagaimana yang diatur dalam peraturan
perundang=undangan  dan  Ketenfuan vang mengatur

METEenal Ppenerapan program ant pencucian wang dan



pencegaban pendanaan terorisme. COD atau EDD harus
didukung oleh sistem pengendalian internal vang efektif,
khususnya upaya pencegaban  Perusabaan  terhadap
kejahatan internal (internal frowed).

4]  Penetapan LimitRisiko

Penetapan limit untuk Risike Operasional mengaca pada
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Romawi | huruf B angka
& hurud d,

Kecukbupan Proses [dentifikast Pengukuran, Pengendalian, dan
FPemantauan Rizsiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko Bagl

Riatko Operasicnal

Dalam memastikan kecukupan proses identifikasi, pengukuran,

pengendalian, dan pemantavan Risiko, serta sistem informasi

Manajemen Risike ontuk Risike Operasional, selatn memenuhd

ketentuan sebagatmana dalam Romawl 1 hurufl C, pada setiap proses

tersebut Perusahaan harus menambahkan penerapan:

1]  Identifikas] Risiko Operasional

a)

b)

<}

Perusahaan harus melakukan [dentifikazsl dan pengukuran

torhadap poarameter yang memengaruhi eksposur Risiko

Operasional, antaralain frekuensi dan dampak dari:

i. kegagalan dan kesalahan sistemn;

ii.  kelemahan sistem adminlstrasi;

lil. kegagalan hubungan dengan debitur;

iv. kesalahan perhitungan akuntansi;

v, penundaan dan kesalahon penyelesalan
pembayaran;

wi, froeeo

vil. rekavasa akuntanst

viil. kelemahan sistem telkenologiinformasi; dan

ix. kesalahan klasifikasi pencatatan,

Perusahaan mengembangkan suatu basis data mengenai:

I. lenisdan dampak kerugian, yang ditimbulkan oleh Risiko
Dperasional berdasarkan hasil identifikasi Risiko, berupa
data keruglan yang kemungkinan terjadinyz dapat
diprediksl maupun yang sulit diprediksi;

ii. pelanggaran sistem pengendalian; dan/fatau

ith, isu operasional lainnya yang dapat menyehabkan
kerugian pada masa yang akan datang.

Perusahaan mempertimbangkan berbapai  laktor Internal

dan eksternal dalam melakukan identifikasi danpengukuran

Risiko Operasional, antara lain:
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I, strukiur  organisasi  Perusahaan, budaya  Hisikeo,
manajemen SOM, perubahan organisasi, dan turmowver
pegawal;

il. karakteristik debitur Ferusahaan, sorta
kompleksitas kegistan usaha Perusahaan dan volume
transaksi;

fii. desain dan implementasi dari sistem dan proses vang
dipunakan: dan

v, lingkungan ekstersal, tren Industrl, strukmur  pasar
termasuk kondisl sesial dan palitik,

Pengukuran Risike Dperasional

a)

k)

d]

Dalam mengukur Risiko Operasional, Perusahaan dapat
menggunakan Indikator/parameter antara laln  herupa
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Perusahaan,
SDM, Infrastrukitur dan sistem teknologl informasi, frowd,
gangguan terhadap Perusahasn, dan penggunsan [ozs pihak
ketiga.

Perusahaan mempertimbangkan berbagal faktor internal
dan eksternal dalam  melakukan pengukuran  Risiko
Dperasional,

Meotode yvang dapat digunakan Perusahaan untuk melakukan
pengukuran Ristko Operastonal, antsra lain  antara Jain
searecards, ek mappimg, dan matriks frekuensi,

Bagi Perusshaan wvang belum mengembangkan metode
khusus uniuk melakukan pengukuran Risiko Operasional,
sumbher informasi Risiko Operasional vang utama adalah
temuan  audit  internal  vang terlait dengan Risilen

Operasional,

Pengendalizn Risiko Dperasional

aj

b]

c]

]

Pengendalian Risiko dilakukan secara konsisten sesuazi
dengan tingkat Risiko yang akan diambil [risk appetite], hasil
Identifikasi dan pengubkuran Risiko Operasional.

Dialamm  penerapan  peagendalian Risike Operazional,
FPerusahaan dapat mengembangkan program  untuk
memitigasi Risiko Operasional antara lain  pengamanan
progses teknologl infarmasi dan alih daya pada sebagian
keglatan operasional Perusahaan,

Dalam hal Perusahaan mengembangkan pengamanan proses
teknologl informasi, Perusahaan harus memastildan tinghat
keamanan dari pemrosesan data elektroniks

Perusahaan harus memilikl sistem nendukung. vang paling



4]

5]

i)

sedikit mencakup:
I, identiftkasi kesalahan secara dinl;

ii. pemrosesan dan penyvelesaian selurub iransaksisecara
efislen, akurat, dan tepat waltu; dan

iii. kerahasigan, kebenaran, serta keamanan transalosi,

Perusahaan harus melakukan kajl wlang secara berkala
terhadap prosedur, dokumentasi, sistem pemrosesan data,
repncana kontinjensi, dan praktek operasional lainnya
guna mengurangi  kemungkinan  terfadinva kesalaban

manusta,

Pemantavan Ristko Operasional

aj

b)

Perusahaan harus melakukan pemantagpan Riziko
Operagional =secira  berkelanjutan terhadap seluruh
chksposur Risiko Operasional serta kerugian yang dapat
ditimbulkan oleh aktivitas wtama Perusabaan, antara lain
dengan cara menerapkan sistem pengendzlian internal dan
menyediakan l|aporan berkala mengenma: Kerugian yang
ditimbulkan oleh Risiko Operasional,

Perusahaan harus melakuksn kajl ulang secara berkala
terhadap fakter-faktor penvebab timbulnya  Rislko

Operasional serta dampsk Kerugiannya.

Sistem InformasiManajemen Risiko bagi Risiko Operasional

al

b

Sistem  Informasl manajemen harus dapat menghasilkan
laporan yang lengkap dan akurat dalam rangkamendeteksi
dan mengoreksi penyimpangan secara tepat waktw
Perusahaan haris memiliki mekanisme pelaporanterhadap
Rislko Operasional yang harus dapat memberikan nformas)
sesudl kebutuhan pengguna, antars lain sebagal berikut:

i. profil Risiko Operasional dan kerugian yang disebabkan
cleh Risike Cperasional;

fi, hasil dari berbagai metode pengukuran  Risiko
Operasional dan tren, dan/atau ringkasan dari temuan
audit intermal;

iil. laporan status dan efektivitas pelaksanaan rencana
tindalk lamjut darl permasalabhan pada  Rizika
Operasional;

v, laporan penylmpangan prosedur;

v, |laporan kejadian frowd, misalnya dalam bentuk whistle
bfowing systerm dan

vi, rekomendasi fungsl Manajemen Risiko untuk Riziko

Dperasional atas kaji ulang yang dilakukan terhadap



penilalan  Risike Operasional Perusahaan, surat
pembinaan  auditor eksternal, khususnya aspek
pengendalian  operasional Perusahaan, dan surat
pembinaan Otoritas Jasa Keuangan,
Sisterm Pengendalian Internal yang Menveluruh
alam penerapan  sistem  pengendalian  Intermal uniuk Risiko
Dperasional, selain menerapkan pengendalian internal sebagaimana
pada ketentuan terkaic Siztem Pengendsalian  Internal wyang
Menyeluruh, Peruzahaan harus memiliEl sisterm rotas) rotin ancuk
menghindar potansl sell~ dealing, persekongkolan atau

penyvembunyian suatu dokumentasiatau ransakst vang tidak wajar

C. Rislhko Kredit
Eretinis

L

b,

G-

e

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan pihak lain dalam

memenuhl kewa|lban hepada Perusshaan, termasubk risike kredit

akibatl kegagalan debitur antara lain risiko konsentrasi  kredit

counterparty credit plok, dan settlement risk.

Risiko Kredit pada umumnya terdapat pada seluruh  aktivicas

Perusahaan vang kinerjanya bergantung pada kinerja debitur, kinerja

pihak lawan (counterpariy), dan fatau penerbit [fzsuer).

Risilko Kredit dapat meningkat karena terkonsentrasinya penyaluran

pembiavaan, antara lain pada debitur, wilayah geografis, kegiatan

usaha, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu Rizika inilazim

disebut risiko konsentrasi pembiayaan,

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan [counterpariy credit risk)

timbul darl jenis tranzakst yang secara umum momiliki Karaktoristik:

1)  transaksidipengaruhl oleh pergerakan nilal wajar atao nilai pasar;

2} nilai wajar darl transaks| dipengaruhi oleh pergerakan variabel
pasar tertentu;

31 ransaksi menghasilkan pertukaran arus kas atau Instrumen
keuangan; dan

4] |karakteristik Rizike berstfat bilateral yaltu apabila silai wajar
lkontrak bermilai positil maka Perusahaan terekspos Risiko Kredit
daripihak lawan: sedangkan apabila nilai wajar kontrak bernifai
negatil maka pihak Jawan terekspos  Risiko Kredit dari
Perusahaan,

Risilko Kredit akibat kegagalan seitlement [seitferment risk] timibul
akibat kegagalan penyerahan kas dan/atau instrumen kewangan pada
tanggal penyelesaian  [sefflement doie] yvang telab disepakali dari
transaksi penjualan danfatau pembelian instrumen keuangan
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Country risk merupakan Hisiko yang timbul dari ketidakpastian karena
memburuknya kondisi perekonomian suatu negara, kegagalan suatu
negary dalam membayar utang, gejolak soslal politk dalam suatu
negare, serta kebijakan swatu negara antara lain nasionalisasi atay
pengambilalihan aset hontrol nilal tukar danfetau devaluasl nilai
tukar.

Beberaps jenls Risiko vang termasuk cowntry risk antara lain;

1]  eowvereign risk adalah potensi kerugian yang timbul karena
pemerintah suatu negara Ddak dapat atau tddak hersedia untuk
memenuhi kewajibannya;

2] tronsfer risk sdalah potensi keragian yang timbul karena pihak
aging di luar neger tidak dapat menvediakan atau tidak dapat
memperoleh valuta asing untuk memenuhi kewaljibannya karena
terdapat pembatasan tertentu, seperti pembatasan allran kas
danfatau modal oleh pemerintab suatu negara; dan

3}  meycreeconomic risk adalah potensi kerugian vang timbul karena pihak
azing di luar negeri tidak dapat memenuchi kewajiban akibat
perubahan kebijakan ckonomi di negaranya. sepertl peningkatan
suku bunga vang bertujuan mempertahankan stabilitas nilai mata

Lan g

Tujuan

£

Tujuan utama Manajemen Risiko untiuk Risiko Kredit adalah untulk
meminimalkan  kemungkinan dampak negatif  darl  aktvitas
penvaluran  pemblayaan  Perusahaan wang dapat menimbulkan
keruglan pada Perusahaan.

Secara umum, ERsposur Hisiko Kredit merupakan salah satu eksposur
Risiko utama  schingges  kemampuan Perusahaan tntulk
mengidentifikasi, mengubkur, memantaw, dan mengendaliban Risiloo
Kredit serta menyedlakan modal yang cukup bagi Risiko Cersebul
sangal penting.

Penerapan Manajemen Risiko

Penempan Manajemen Risiko entuk Risiko Kredit disessallmn dengan

ukuran dan kompleksitas usaha Perusahaan, Penerapan Manajemen Risiko

untuk Risiko Kredit paling sedikit mencakup:

.

Pengawasan Aktil Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Syrariah, dan Komite Manajemen Risileo

Dalam pelaksanaan pengawasan aktil Direksi, Dewan Komisaris, dan
Dewan Pengawas Syariah untuk Risiko Kredit, selaln melaksanakan
pengawasan aktil sebagaimana dimaksud dalam Pengawasan AktiF
Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah pada setlap

aspelk pengawasan aktdl tersebut. Perusahaan harus menamhbahkan



PEnerapan:

1

Z)

Kewsanangan dan Tangoung Jawab Direksi, Dewan Komisaris,

Dewan Mengawas Syariah, dan Komice Manajemen Risika

3

b}

cl

d]

€|

Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Svariah, dan
Komite Manajemen Risiko harus memastikan  bahwa
penerapan Manajemen RKisike untuk Risiko Kredit dilakukan
gecara  efektiif  dan  terintegrazl dengan  penerapan
Manajemen Hisiko pada pelaksanaan aktivitas penvaluran
pembiayaan, antara lain memantau perkembangan dan
permasalahan dalam aktivitas hisniz Perusshaan terkait
Rigiko Kredit, tormasuk. penvelosaian  pembiayaan
hermazalah

Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan
Kamlte Manajemen Rislko bhertanggungfawab agar seluruh
aktivitas penvaluran pembiayaan dilakulan sesual dengan
strategl dan kehijakan Ristko Hredit yang disetujul oleh
Dewan Homisaris =zerta telah sesusi dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dircksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Svariah, dan
Komilte Manajemen Riziko memastikan bahwa penerapan
Manajemen  Risiko  dilakukan  secara  efektif  pada
pelaksanaan  aktivitas penvaluran pemhbiayvaan. antara lain
memantau perkembangan dan permasalahan dalam aktivitas
penyalumn pemblavaan Perusahaan,

Dewan Komisarizs memantad penyaluran  pemblayaan
termasuk mengkajl ulang penyaluran pembiayaan dengan
[umlah besar atou vang diberikan kepada pihak terkait telah
sesual dengan ketentuan peraturan perandang-undangan,
Komite Manajermen  Rislko bertanggung  jawab dalam
penyusunan kebijakan. strategi, dan pedoman penerapan
Manajemen Risiko wntuk Risiko Kredit, perbsikan atau
penyestalan pelaksanaan  Manajemen Risiko berdasarkan
ha=zil evaluaszi pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko
Kredit serta penetapan hal-hal yang terkait dengan keputugan

bisnis vang menyimpang dari prosedur normal

Sumber Daya Manusia (SOM)
Perusahaan harus memiliki SOM wang memadal di bidang

pengelolaan pembiayazn. Selain ity Perusahzan harss memiliki

SOM wang mampu mengembangkan model yang relevan dalam

rangka mitlgasi Risiko Kredit,



3 Organisasi Manajemen Risiko bagl Risiko Kredit

Dalam rangka penarapan Manajemen Risiko uniuk Riziko Kredit,

Perusahaan harus memilhkl fungsi sebagal Berlkut:

a] Unit bisnis yang melaksanakan aktivitas pemberian
pembiayaan atau penyaluran pembiayaan:

b} wunit pemulilhan pembiayaan yang melakukan penanganan
kredit bermasalah; dan

gy unit Manajemen Risiko, khususnya yang menilai dan
memantau Risiko Kredit

Dizsamping Itu, Perusahaan dapal dibentuk Komite pembiayvaan

vang bertangpgung |awab Khosusnya  untuk memutuskan

pemberian pembiayaan dalam jumlah fertentu sesual kebifakan
masing-masing Perusabaan, Keanggotasn komite pembiayaan
tiddak hanya cerbatas dari unit bisnls tetapi juga darl unlit-unitfatn
yvang Lerkait dengan pengelolasn Risike Kredit, seperti unit
pemulihan pembiavaan.
HKecukupan HKebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta
Fenetapan Limit Risiko
Dalam memastikan kebijakan dan prosedur Manajemen Risikoserta
penctaparn lmit Risike wuntuk Rislko HKredit, sclain memastxan
kecukupan kebijakan dan prosedur Mangjemen Risiko serts
penetapan limit Riziko sehagaimana dalam Kecukupan Kehijakan dan
ProsedurManajemen Risiko serta Penetapan Limit Risiko, dalam setiap
aspek Perusahaan perlu menambahlkan penerapan:
1]  Strategl Manajemen Risiko

ajl Strategl Manajemen HRisiko untuk Risike Kredit harus
mencakup strategi untuk seluruh  aktivitas vang  memiliki
eksposur Risiko Kredit yang signifikan.

h] Strategl Manajemen Risiko untuk Ristko Kredil harussejdalan
dengan  Wijuan  Perusahaan untuk menjaga kualitas
pembiayaan, laba, dan pertumbuhan wsaha.

2] Tingkat Risihovangakan Diambil (risk oppetite) dan Toleransi Risiko

{risk tolerance]

a] Tingkat Rislko wvang akan diambil [risk oppelits] haris
menggambarkan perspektif Perusshaan terhadap Risiko
Kredit, sepertl strategl penyaluran  pemblayaan  dan
komposizi  portofolle plutang pemblayaan dan tnghat
konsentrast

b} Toleransi Risiko [risk tolerence] untuk Risiko Kredit harus
menggambarkan wupayva Perusahaan  dalam  mencapai

tujuannya dan sesual dengan tingkat Risiko yang akan diambil



yang telah ditetapkan scperti batas maksimum pemberian
pembiayaan, kualitas piutang pembiayvaan, dan kecukupan

pencadangan,

Penetapan tingkat Risiko yang akan diambil {risk appetite) dan

toleranst Rislke (Hsk toleronce]) untuk Ristio Hredlt mengacu pada

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Sirategl Manajemen
Risilo,
I'I:Ehija.'n!:.h dan Prosedur

aJ

k)

€)

Dalam penerapan Manajemen Hisiko atas Risiko Kredit untuk
selurubh  aktivitas  bispis  Perusabaan, perfu  ditetapkan
kerangka penyaluran pembiayaan dan kebijakan penyaluran
pembisyaan yang sehat termasuk kebijalkan dan prosedur
dalam ranghka pengendaltan Ristko konsentrast pemblayaan,
Perusahaan haros memiliki kebijakan dan prosedur untuk
memastikan bahws  selurubh penyaluran pembiayvaan
dilakukan secara arm’s fength basis. Dalam hal Perusahaan
mempunyai kebijakan yang memungkinlan dalam  kandisi
tertentu wuntuk melakukan penyaluran pembiaysan diluar
kebijakan normal, kebijakan tersebot harus memuat secara
jelas kriteria. persyaratan, dan prosedur termasuk langhkah-
langkah untuk mengendalikan atau memitigasi Risiko dari
penvaluran pembiavaan dimalesud
Perusahaan bharus memilikl kebljakan dan prosedur unstuk
mengidentifikasi adanya Risiko konsentrasi pembiayaan.
Belaln It Perusabhaan juga harus memilikl keldjakan dan
prosedur untulk mengidentifikasi Risiko Kredit yang berasal
dari country rizk.
Perusahaan harus mengembangkan dan  menerapkan
kebijakan dan prosedur secara tepat sehingga dapat
menduking
. penyalurmn pemblayaan pang sehak;
i, pengendalian dan pemantavan Ristko Krediy
fii. ewvaluasi secara benar dalam memanfaatkan peluang
ugaha yang baru; dan
TdentiNkasi dan penanganan  pemblayaan  bermasalah.
Hebilakan Perusahaan harus memuat  infarmasl  yang
dibutuhkan dalam pemberian pembiayaan yoang sehat, antara
lain mueliputi:
i. tuuan pembiayaan dan sumber pembayaran;
I profll Ristko debiiur dan mitigasinya serta Unglat
sensitivitas terhadap perkembangan kondisi ekonomi



1w

¥

dan pasar;

kemampuan debitur untulk membayar kembali;
kemampuan bisnis dan kandisi lapangan usaha debitur
serta posisi debitur dalam industri tertentu; dan
persvaratan  pembiayaan  yang diajukan termasuk
pedanjian vang  dirancang  uniuk mengantsipasi
perubahan eksposur Risiko debitur pada walktu yvang
akan datang.

kekijakan Perusahazan memuat pula FfEktor yvang perlu

diperhatikan dalam proses persetujuan pembiayvaan, antara

Iaim:
L

tingkat proficabilitas, antara lain dengan melalukan
analisis perkiraan biaya dan pendapatan secara
komprebensifl, termasuk hisya estimasi dalam  hal
terjadi gagal hayar, serta perhitungan kebutuhan modal;
dan

konsistensi penetapan harga, vang dilakukan dengan
meémperhitungkan tingkat Risiko, khususnya lkondisi
debitur secara keseluruhan serta kualites dan tingkat
kemudahan pencalran agunan Yang dijadikan jaminan,

Perusahaan harus memiliki prosedur untuk melakukan

analisis. persetujuan. dan administrasi pembiavaan. vang

anta

L

i,

fii.

ra lain memuat:

pendelegasian wewenang dalam prosedur pengambilan
keputuzan penvaluran pembiayvaan  wvang  harus
diformalkan secara jelas;

pemisaban fungsi antara yang melabukan analisis,
memberikan persetujuan, dan melakukan administrasi
pembtayaan  dalam  kKerangka Kerja @tau  mekanisme
prozedur  pendelegasian  pengambilan  keputosan

penyaluran pembiavaan;

fungsi yang melakuban kali ulang secara berkala guna

menetapkan atau menghintkan kualitas  penyaluran

pembilayaan yang terekspoes Risiko Eredit

pengembangan sistem administrazl pembiavaan, yang

meliputi

[1] efisicnsi dan elfektivitas operasional administrasi
pembiavaan, termmasok pemantavan dohkumentasi,
persyvaratan kontrak, perjanjian pembiayaan, dan
pengikatan agunan;

7} akumsl dan keteoatan waktu informasi vana



diberikan untuk sistem informasl manajemen;

(31 pemisahan fungs dan fatau tugas secara memadal;

(4] kelayakan pengendalian selurubh prosedur  back
office: dan

(5] kepatuhan terhadap kebijalan dan prosedor
internal teriulls serta ketentuan vang berlaku.

k] Perusahaan memilikl prosedur peringatan dini  wntuk
menangani perebahan yang terjadi secara tidak terduga dan
secara signifikan terhadap Risiko Kredit dalam asktvitas
penvaluran pembiavaan.

i} Perusahaan harus menotausshakan, mendokumentasikan,
dan mengkinikan seluruh informasi kuantitatil dan kualitatif
serta buktl material dalam arsip pembiayaan vang digunaken
dalam melakulan penilaian dan kaji ulang

4] Penetapan Limit Risiko

a) Perusahaan harus menetapkan limit penyaluran pembiayazan
serara keseluruhan untuk selurah aktivitaz hizniz Peruzahaan
yvang mengandung Risike Kredit baik untuk pihak terkait
maupun tidak terkait, serta untuk Individu maupun kelompok
debltur.

b} Perusahaan perlu  menerapkan  toleransi  Risboo  (rk
tolerance] untule Risiko Kredit.

¢]  Penetapan lmit untul Risiko Kredit digurakan untoek
mengurangi  Risiko wang ditimbulkan, termasuk kKarena
adanya konsentrasi penysluran pembiavaan,

d} FPepctapan limit Risiko Kredit harus didokumentasikan
secara terbulls dan lengkap vang memudahkan penetapan
jejak audlt untubk kepentingarn suditer Internal rmaupun
eksternal,

Kecukupan Proses ldentifikasl, Pengukuran, Pengendallan, dan
Pemantavan Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko bagi
Risiko Kredit
Dalam memastikan kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pengendalian, dan pemantauvan Risiko, serta sistem  Informasi
Manajemen Rizlko untuk Risiko Kredit s=lain memenuhi Eetentuan
sebagaimana dalam Kecukupan Proses Jdentifikasi, Pepgukuran,
Pengendalian, dan Pemantauan Risiko, serta Sistem  Informasi
Manajemen Risiko, pada setiap proses tersebul Perusshaan harus
menambahkan penerapan:
1] Identifikasi Risiko Kredit

a]l Sistermn untuk melakukan identifikasi Hisiko HKredit harus



b)

d)

mampu menyediakan Informasi yang memadal, antara lain
mengenai komposisi portofolio pembiayvaan.

Dalam melakukan |dentifikasi Risiko Kredit, balk secara
individu maupun portofolio, perlu dipertimbangkan faktor
vang dapat memengaruhl tingkat Riziko Kredit pada wakiv
yang akan datang sepertl Kemunghinan perubahan kondisi
ckonomi serta penilaian eksposur Risiko Kredit dalam
kondisi tertekan.

Dalam mengidentifikasi Risiko Kredit periu dipertimbanghkan
hasil penilaian kualitas pesahiayaan berdasarkan analisis
terhadap prospek usaha, kinerja keuangan, dan kemampuan
membayar debitur. Khusus untuk Risika Kredic akibat
kegagalan pihak lawan [counterpaoriy credit risk], identifikasi
juga dilakukan dengan mempertimbangkan kelayakan
pembiayaan  darl copnterporty  (pihak  lawan),  serta
memperhltungkan Risiko Kredit baik settlement maupun pre-
sebtlemont.

Hhusus untuk Hisiko konsentrasi pembiayaan, Perusahaen
Juga harus mengidentfikasl penyvebab Risiko kKonsentrasi
pembiayaan akibat faktor idicsinkratik [fakbor yvang secara
spesifik terkait pada masing-masing debitur] dan faktor
sistermatike (faktor-faktor ckonomi makro dan  faktor
kevangan yvang dapal memengaruhl kinerja dan fatou kondisi
pasari.

Khusus untuly country rick, Perusahaan harus melalkulan
identifikasl ekspeosur couniry Heif untuk masing-masing
negara, yang mencakup eksposur intra-grup, eksposur
berdasarkan regional tertentu, eksposwur berdasarkan
Individu, dan eksposur berdasarkan pihak lawan transaksi
[comnterpariy].

2 Pengubkuran Risiko Eredit

el

Perusaliaan harus memilikl sistem dan prosedur tertulls
untuk melakukan pengukuran Risike yang paling sedilit
memungkinkan untuk:

i, sentrallsas| eksposur laporan posisl Kevangan (neraca)
dan rekening administratif vang mengandung Risika
Kredit darl setiap debituratau per kelompok debliture
dan fatau pikak lawan transaks! [caunisrparly] tertentu
mengacu pada konsep single obligor;

it.  penilaian perbedaan Kategori tingkat Risiko Kredit antar
debitur atauy pihak lawan transaksi [cowsterparty] dengan



I3]

€]

mengeunakan  kombinasi aspek Kualitatll dan kuan il
sertapemilibhan kriteria tertentu;

il distribusi informasi hasil pengukuran Risiko secara
lengkap untuk tujuan pemantavan oleh Fungsiterkait

iv, pengelolaan Risiko Kredit akibat kegagalan pihaklawan
(counterparty criedit risk} secara komprehensif, baik pada
level pihak lawan [dengen menggabungkan Risiko
Hredit akibat Kegagalan plhak [awan atau counterparty
credit rsk dengan eksposur pembiavesan lainnya)
maltpun pada level Perusahaan secira Reseluruban; dan

v, analisis country exposures berdasarkan jangka waktu,
kategori pihak lawan transaksi (counterparty], dan jenis
penyaluran pemblavaan, serta dapat menguliur counfry
exposures  bagi Perusshaan, dengan menggunakan
analisis skenario dan stress testing.

Sistem pengukuran Risiko  Kredit pafing  sedildt

mempeariimbangkan:

1, karakteristik setiap jenis transaksi yang terekspos Riziko
Hredit

Ik kondisi  Heuvangan debitur atau pihak lawan
trunsaksi (couwnterpariy] serta  persyaratan  dalam
perjanjian pembiayaan sepertl tingkat bunga;

Iil. fangka waktu permbiavaan  dikaithan  dengan
perubahan potensial yang terjadi di pasar:

iv., aspek pengalihan risiko pemblayaan. pengalihan
risiko atas agunan, dan pembebanan jaminan
fiduzia, haktanggungan, atau hipotek atas agunan;

v, potensiterjadinya gagal bavar, baik berdasarkan hasil
penilaian pendekatan standar maupun hasilpenilaian
pendelatan yang menggunakan proses
pemeringkatan yvang dilakukan secara internal; dan

vi. kemampuan Perusahaan untuk menyerap potensi
kegapalan,

Perusahaan yang mengembangkan dan menggunakan sistem

pemeringkatan internal [fnternal rating] dalam pengelolaan

Risibo Kredit, harus menyesualkan dengan hkarakteristik

portofello, besaran, dan kompleksitas darl kegiatan usaha

Perusahaan.

Perusakaan ying mengounakan teknltk pengukuran Risika

dengan  pendekatan  pemeringkatan  internal [{nternal

rating] harus melzkukan pengkinian data secara berkala.



h)

i)

k)

m]

Alat pengukuran harus dapat mengukur eksposur Risiko
inheren yvang dapat dikuantifikasikan, antara lain kemposisi
portefolic piutang pembiayaan dan tingkat kansentrasi,
kualitas piutang pemblayaan dan kecubupan pencadangan,
dan faktor eksternzl.

Untuk mengukur Risike Kredit terkaii dengan kegagalan
pihak lawan (counferparty credit risk)] sepertl transaksi
derivat§ over the couwnter, Peruzahaan harus menggunakan
nilal pasar yang dilakukan secara berkala,

Penguburan terhadap Risiko Kredit akibat kegagalan pihak
lawan [counterparty cradit risk] harus mencakup pemantauan
secara rutin, Perusahaan harus mengukur eksposur terkini
secara gross maupun ret terhadap agunan yang diméliki
dengan cara yvang tepat dan dapat dipertangogungiawabkan
[mizalnya tingkat suky bunga pembiavaan ), Salah satu unsar
dari sistem pemantavan limit yvang kuat vaitu dengan
pengukuran dan pemantauvan  eksposur  tertinggi ataw
potentiol Juture exposure [PFE) pada tingkat kepercayaan
yvang dipilih oleh Perusahaan baik pada tingkat portofolio
maupun eounterps riy,

Untuk mendukung analisiz Rislko Kredit akibat kegagatan
plhak lawan [(oourferporly credit k] vang  difakuksn.
Perusahaan harus melakulkan stress texting secara rutin

Haszil stress testing harus dikajl vlang secara berkala oleh
Direksl dan harus tercermin dalam kebijakan dan [imit Risike
Kreditakibat kegagalan plhak lawan [counierpariy credit risk)
yang ditetapkan oleh Direksi dan Dewan Komisaris,

Dalam hal hasil stress testing menunjukkan kerentanan,
Direksl dan Dewan RomEaris harus mempertimbangkan
strategl Manajemen Risiko vang sesuai untuk Risiko Kredit
akibat kegagalan plhak lawan [cowrterporty credit  risk),
misalnya dengan melakukan lndung nilal atavw mergurangl
eksposur.

Perusahaan yang mengembangkan dan menggunakan sistem
pemeringzatan internal dalam pengelolaan Hisiko Kredit,
harus menyvesuaikan sistem tersebut dengan Rarakteristik
portofolio, besaran, dan kompleksitas dari aktivitas bisnis
Perusahaan,

Prinsip pokok dalam penggunaan pemeringkatan internal
adalah:

f.  Prosedur penggunaan sistem pemeringkatan internal
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pl

q)

{frternal  rating)} harus diformalkan dam di
dokumentasikan,

il Sistem pemeringkatan internal (fnterpol rating) haras
dapat mengidentifikasi secara dinl perubahan profil
Risike weng disebabkan oleh pepuranan potensial
roaupun aktual dari Rizsiko Kredit,

iii. Sistem pemeringkatan internal (internal rating) harus
dievaluasi gecara berkala aleh fungsi Mahajemen Rigsileo.

iv, Dalam hal Perusahaan meaggunakan pemeringkatan
internal untuk menentukan kuvalitaspiutang pembiayvaan
dan besarnya cadangan, harus tordapat prosedur formal
yvangz memastikan bahwa penetapan kualitas plutang
pembiayaan  dan cadangan dengan pemeringkatan
internal adalah lebih prudent atsu sama dengan
ketentuan terkait yvang berlaky,

v, hasil darl sistem pemeringkatan internal [(internal
rating) harus disampalkan zecara berkala kepada
Direksi

S5alah satu model vang dapat digunakan Perusahaan adalah

metodelogi statistik atau probabilistik untule mengubur

Risiko yang berkaitan dengan |enis tertentu darl transaksi

Riziko Kredit sepertl credit seoring foals,

Dalam penggunaan sistem tersebut maka Peresahaan harus:

I melakukan kaji ulang secara berkala terhadap akurasi
modal dam asumsi yang digunalkan umtuk
memproyeksikan kegagalan; dan

ll. menyesuaikan asumsi dengan perubahan yang terfadi
pada kendial Internal dan eksternal,

Dalam hal terdapat eksposur Risilo yang besar atau transaksl

yang relatif kompleks maka proses pengambilan Keputusan

transaksi Risiko Kredit tidak hanva didasarkan pada sistem
tersebut sehingga harus didukung sarana pengukuran Risiko

Kredit lainnya.

Perusahaan haris mendokumentasikan asumsi, data, dan

informasi lainnya yang digunakan dalam pengukuran Risiko

Kredit, termasuk perubahannys, serta pengkinian data dan

informasi yang dilabufkan secaras berkala.

Fenerapan sistem inl harus:

i mendukung proses pengamhilan keputusan dan
memastikan kepatulvan terhadap ketentuan

pendelegasian wewenang;



il, independen terhadap kemungkinan rekayasa yang akan
memengaruhi hasil melalui prosedur pengamanan vang
layak dan efekdf; dan

iil. dikaji ulang oleh fungsi atau pihak vang independen
terhadap fungsi vang mengaplikasikan sistem tersebut.

3] FPengendalian Risiko Kredit

a)

bj

Perusahaan harus memastikan  bahwa Tungsi
perkreditan dan fungs! lalnnya yvang melakukan transaks|

yang terekspas Risiko Kredit telah berfungs] secara memadai
dan eksposur Risiko Kredit dijaga tetap konsisten dengan
limait yang ditetapkan serta memenuhi standar kehati-hatian.
Fengendalian Risiko Kredit dapat dilakukan melalui beberapa
cara, apntara lain mitigazsi Risiko, pengelolaan posizsidan Risike
portofolic secara aktif, penetapan target batasan Risike
konsentrash dalom rencana tahunanPerusahaan, penetapan
tinghkat kewenangan dalam preses persetujuan penyaluran
pembilayaan, dan anallslskonsentras) secara berkala paling
sedikit 1 (satu] kali dalam 1 [satu) tahun,

Pengendalian Risike Kreditjuga dilakukan terhadap eksposur
pountry Pk untuk masing-masing negara, yang mencakup
cHsposur Intra-grup, eksposur berdasarkan regional tertentu,
ekaposur berdasarkan individu, dan eksposur berdasarkan
pihak lawan transaksi [counterpartyl,

Perusahaan harus memiliki sisterm yang efeltil untuk
mendeteksi pembiayvaan bermasalah. Selain itu. Perusahaan
harus  memisahkan  fungsi  penyelesalan pembiayaan
bermasalah  tersebut dengan fungsi yvang memutuskan
penyulusin pembiavain. Setlap etrategl dan hacll penanganan
pembiayaan bermasalab ditatausahakan yang selanjutnya
digunakan sebagali masukan [fmpet] untuk kKepenmbngan
fungsi yang bherfungsi menyalurkan atau merestrukturisasi

pembiayaan,

4} Pemantauvan Risiko Kredit

a)

k)

Perusahaan harus mengembangkan dan menerapkan sistem
informasl dan proscdur yang komprehensif unbuk memantau
komposisi dan kondizsi setlap debltur atau pihak lawan
transaksi (coumterporty] terhadap selurubh  poriofolio
pembiayaan  Perusabaan. Sistem tersebut harus sejalan
dengan karakteristik, ukuran, dan kompleksitas portofolio
Perusahaan,

Prosedur pemantavan harus mampu untuk mengldentifikasi
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pintang pemblayaan bermasalahataupun transaksi lalnnya

untuk menjamin  bahwa piutang pembiayaan  yang

bermasalah tersebut mendapat perhatian yang lebih,
termasuk  tlindakan penvelamatan  serta pembentukan
cadangan vang cukup.

Sistem  pemantauan  pembiayaan yvang efekil akan

memungkinkan Perusahaan untuls

i memahami ekeposur Risiko Kredit secara totalmaupun
per aspek tertentu untuk mengantisipasi terjadinya
Risiko konsentrasi pembiavaan, antarz lain per jenis
pihak lawan transaksi [counterparty], sektor chonoml,
atau per wilayah geografis:

ii. memahami kondisi kevangan terkini dari debituratau
plhak lawan termasuk memperoleh informasi mengenal
komposisl asel debiur dan tren pertumbuhan;

fil. memantau kepatuhan terhadap persyaratan yang
ditetapkan dalam perjanjian pemblayaan ataw Kontrak
transaksi lainnya;

iv, menlial kecukupan agunan secara berkala dibandinghan
dengan kKewajlban debitur atau pihak lawan transaksi
[counterparty};

w.  mengidentifilkasi permasalahan secara tepal termasubk
keddakiepatan pembayaran dan mengklasifikasiban
potensi pembiayaan bermasalah secara tepat waktu
untuk tindakan perbaikan;

vi, menanganl denganm cepat plutang  pembiayaan
bermasalah;

vil. memgidentifikasi tingkat Risilto Kredit secara
keseluruhan maupun per |enks pemblayaan tertentu,

vifl. memantau  kepatuhan terhadap limit risike dan
ketentuan terkait penyaluran pembiayaan, termasuk
limit Risiko konsentrasl pembilayaan dan lbmit eksposur
cabtnlry risk;

Ix. memahaml eksposur Blsiko Kredit secara totalmaupun
peraspek tertentu untuk mengantisipasiadanya counery
rizk, wang mencakup eksposur intra-grup, eksposur
berdasarkan reglonal terteniu, eksposur berdasarkan
individu, dan eksposar berdasarkan pihak lawan transaksi
[counberparty): dan

x. pengecualian yang diambil terhadap penvaluran
pembiayaan tertent,
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Sistem [nformasi Manajemen Risiko bag Risiko Kredit

a) Sistem informasi yang dimilikl harus mampu mengakomodasi
strategi mitigasi Risiko Eredit melalui berbagai macam
metode  atau  kebijakan, misalnva penetapan limik dan
lindung nilal.

h] Sizstem informast Manajemen Risiks uwntuk Risike Kredit
harus mampu menyediakan data secara akurat, lengkap,
Informatif, tepat waktu, dan dapat diandallkan. Data yang
disediakan mencakup data mengenal jumlah selurih
eksposur pembiayaan peminjam individual dan pihak lawan
transaksi [counterpariy), eksposir cownbny Fisk, pencadangan
vang dibentuk terkait country risk serta poriofolio
pembisyaan dan laporan pengecualian limit Risiko Kredit
yvang dapat digunakan Direksl untuk mengidentilikas! adanya
Risiko kohsentrasi pembiayaan.

Sisterm Pongendalian Internal yang Menveluruh

Dalam sistem pengendalian internal untuk Risiko Kredit. selain

mencrapkan  pengendallan intemal sebagaimana dalam  Sistem

Pengendallan Internal yvang Menyeluruh, Perusahaan juga harus

menerapkan:

1}

Al

sistem kajl ulang vang independen dan berkelanjutan terhadap
efektivitas penerapan proses Manajemen Risiko untulk Risilco
Kredit vang paling sedikit memuat evaluasi proses adminlstras!
pembiayaan, penilsian skurasi penorapan pemeringksatan internal
atau penggunaan alat pemantauan lainnya, dan efekiivicas
pelaksanaan fungsi atau petugas vang melakukan pemantavan
bualitas plutang pemblayaan;

bagl Perusahaan vang memilikl eksposur Risiko Kredit akibat
kegagalan pihak lawan [counterparty credit rizk], sistem kaji ulang
vang Independen  dan  berkelanjutan  terhadap  eleltivitas
penerapan prosgs Manalemen Ristko untuk Risiko Kredit akibat
kegagalan pihak lawan (counterparty credit risk] paling sedikit
memuat evaluasi terhadap proses persetujuan model pengulkurmn
Risiko dan sistem valuasi yang digunakan ocleh unit pembiayaan
serta validasi terhadap perubahan yvang signifikan pada proses
pengukuran Risike Kredit akibat kegagalan pihak lawan
{countarparty credit risk);

sistem kajl ulang internal aleh indihvidu yang independen darl undt
bhisnis untuk membantu evaluasi proses pembiayaan secara

keseluruhan, menentulkan akurasi peringkat internal, dan untuk



menilat ketepatan gocount officer dalam memantaupemblayaan

secara individu;

4}  sistemn pelaporan yang efisien dan efektf untuk menyediakan
Informasl  yang  memadal  termasuk  infermasl  mengenal
slsposur country rlisk kepada Direksl, Dewan Kemisaris, dan
komite audit; dan

5] audit internal atas proses Risiko Kredit dilakulan secara periodik,
yvang antara lain mencabup identifilkkaszi:
al  kesesuaian aktivitas  penyaluran  pemblayaan  dengan

kebijakan dan prosedur yvang ditetapkan;

b} pelaksanaan selurah otorisasi dalam batas panduan  yang
diberilan;

g] pelaporan kualites Individual pembiayaan dan komposisi
poartafolle secaraakurat kepada Direksi;

d) kelemahan dalam proses Manajemen Risiko untuk Risiko
Kredit, kebijakan dan prosedur, termasuk setiap
pengecualian terhadap kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko serta penclapan limit Rislko) dan

#] kepatuhan terhadap limit Risiko Kredit termasuk limit

eksposur country rigk.
Risileu Paszar
i. Definisi
a. Risiko pasar adalah Risiko pada posisi aset, liabilitas, ekuitas, dan

rekening administratf termasuk transaoksi derivatif akibat

perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar.

b. Risiko Pasar antara lain meliputi Risiko suku bunga, Risiko nilai
tukar, dan Risiko ekuitas.
2, Tujuan

Tujuan uama Manajemen Risiko uniuk Risike Pasar adalah untok

meminimalkan kemungkinan dempak negatf akibat perubahan kondisi

pasar terhadap aset dan permodalan Perusahaan.

3, Penerapan Manajemen Risileo

Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar disesuaikan dengan

wkuran dan Kompleksitas usaha Perusahaan, Secara umum dalam prinsip

pererapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar, paling sedikit mencakup.

i

Pengawsasan  Aktil Direksf, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Syarbah, dan Komlte Manajemen Risiko

Dalam pelaksanaan pengawasan aktf Direksl, Dewan Komisaris,
Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manalemen Risiko untuk

Riziko Pasar, selain melaksanakan pengawasan aktbf sesual dengan



ketentuan terkait Pengawasan Aktll Direksi, Dewan Komisaris, dam
Dewan Pengawas Syariah, pada setiap aspelk pengawasan  aktdl
tersebut, Perusahaan harus menambabkan penerapan;

1] Kewenangan dan Tanggung Jawab Dircksi, Dewan Komisaris,

Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manajemen Rizsiko

d) [ireksl, Dewan Kemisarlis, dan Dewan Fengawas Syariah
harus memastkan bahwa penerapan Manajemen Risiko
uniukt Risiko Pazar dilalkukan secara efektifl dan terintegrasi
dengan Manajemen Risiko untuk lainnya wyang dapat
berdampak pada profil  Risike Perusahaan secara
keseluruban,

B} Direksiharus memastikan Kejelasan wewenang dan tanggung
jawab pengelolaan Risiko Pasar, kecukupan sistem umntuk
mengukur Risitke Pasar, struktur lmit yangmemadal untuk
pengambilan Risiko, pengendalian Internal yang efeltl, dan
sistemn pelaporan vang komprehensif, berkala, dan tepat
wrabetu,

c] HKomite Manajgmen Risiko bertangpung jawab dalam
penyusunan kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajemen Risiko untul Risike Pasar, perbaikan atau
penvesuaian pelaksanaan Manajemen Risiko berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan Manajemen Risiko untule Risiko
Pasar serta penctapan hal-hal yang terkalt dengan kepubusan
bisnts yang menyimpang dar prosedur narmal

2]  Sumbor Daya Manusia {(50M]

Perusahaan memastikan kecukupan kuantitas dan kualitas SDM

untulc Risiko Pasar yang ada di Perusahaan dan memastikan S0M

dimalesud memahami tugas dan tanggung jawabnya, baik untuk
fungsl bisnls dan operasional  (risk-aking  Tunction], fungsi

Mamajemen Risiko, fungsi pengendalian internal atau Fungsi audit

Internal maupun fungsl pendukung vang bertanggung jawakh atas

pelaksanaan Manajemen Risiko

3] Organizsasi Manajemen Risiko bagi Risiko Pasar Perusahsan
memastikan Keculktupan arganisasi Manajemen Risiko bagi Risilko

Pasar mengacu pada kztentuan sehagaimana dimaksud dalam

Organisasi Manajemen Rislko,

Kecukupan HKebijakan dan  Prosedur Manajomeon  Risiko serta
Penstapan Limil Risiko

Dalam memastikan kecukupan kebijakan dan prosedur Manalemen
Riziko serta penetapan limit Risike untuk Risiko Pasar, selain

melaksanakan kebijfakan dan prosedur Mansjemen Risiko serta



penetapan limit RBlsike sebagaimana dimaksud dalam Kecukupan
Kehijakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta Pemetapan Limit
Risitko huruf B, dalam setiap aspek Perusahaan perluy menambahkan
peEncrapan:

1] Strategi Manajemen Rislke

Balam menetapkan sirategi Manajermen Risiko untuk Risika Pagar,

Perusahaan harus mempertimbangkan posisi pasar Perusahaan,

komposizsi instrumen atau keglatan oesaha Perusahaan, dan

kategori debitur Perusahaan,
)  Tingkat Ristho yvangakan diambil [rick appetite] dan Toleransi Risiko

(rizk tolerrnce)

Pepnstapan tingkat Risiko yang akan diambil [(risk oppetite] dan

toleransi Risiko [risk folerence) untuk Risiko Pasar menpacu pada

ketentuan terkait Tingkat Risiko vang akan diambil { rick appetite)
dan toleransi Risiko (risk tolerance],
3 Kebijakan dan Prosedur

a] Perusahaan harus memilik: kebijakan dan  proses
penetapan selisih antara suku bunga referensi dan sulku
hunga pa=zar dalam suatu transaksi tertentu dengan
mempertimbangkan lkendisi keuangan secara keseluruhan
dan prinsip kehati-hatian,

b} Perusahaan harus memilikd kebijakan  dalam manglka
menghadapl perubahan harga pasar acas aset yvang dimiliki
oleh Perusahaan, Kebljakan berse bt harus
mempertimbangkan posisi aset dan liabilitas Peruzahaan baik
secarajangka pendek, maupun jangka panjang.

c] Perusahaan  harus  memiliki  prosedur  penyaluran
pemblayaan yang memadal dalam rangka menghadapi
perubahan kondisl pasar.

4] Penstapan LimitRisiko

a)  Perusahaan hares memastikan konsistensi penetapan limit
bagl berbagal Jenls Instrumen yang memillkl ¢ksposur
Risiko Pasar,

b  Prerusahaan dapat  menctapkan limit berdasarkan
pengelompokian |enis instrumen yang memiliki karakeriztil
Yang sarma.

Reculupan Proeses [dentlfikast, Pengukoran, Pengendalian, dan
Pemantavan Histko, serta Sizstem Informasi Manajemen Ristko Bagi
Risiko Pasar

Dalam memastkan kecukupan proses ddentifikasi, penpukuran,
pengendalian, dan pemantavan Risiko, seria sistem  Informasl



Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar, selain memenull ketentuan
sebagaimana dalam  Kecukupan Proses [dentifikasi, Penguluran,
Pengendalian, dan Pemantavan Risikoe, sertan Sistem  Inforiasi
Manajemen Risiko pada setiap proses tersebut, Perusahaan harus
menambahkan penerapan:

1} Tdentifikasi Risiko Pasar

Perusahaan haras memilild proses [dentifikasi Riziko wvang

disesuaikan dengan Risiko Pasar vang melekat pada aktivitas

biznis Peruzahaan vang meliput Risiko suku bunga, nilail tukar,
dan ekuitas.
2] Pengukuran Risiko Pasar

a) Dalam mengukor Risike Pasar, Perusahaan dapat
menggunakan indikator ‘parameter antara lain berupa;

i. strategl dan kebljakan biznis terkait dengan Risikeo
Pasar;

il. woiume dan komposisi portofolio aset vang memililkd
eksposur Risiko Pasar; dan

iif. volume dan Komposisi portololio  labilitas yang
terekspos Rizsiko Pasar.

b FPerusahaan harus memiliki sistem atan mode] pengulkaran
Riziko Pasar untuk mengukur poszisl dan sensitwvitas yang
terleait Rigiko Pazar bailk pada kondisi normal maupun
kondisi stress,

] Perusahaan harus melakukan pengukuran Risiko Pasar
secara kuanttatif. Beberaspa contoh metode pengubkuran yang
dapat dilakukan antara Rin sensltvior analpsis, earmiifgs of
risk, value at risk, dan economic value of equity;

dl  Sistemn  pengukuran  Risike  Pasar  paling  sedikit
mermpertimbangkar:

i. menyvediakan infermasi mengenai posisioutstanding dan
potensi  keuntungan  atauy  kerugian  secarm rutin
termasuk informasi mengenal posisisatiap nasabah;

ii. mencakup seluruh eksposur Risiko Pasar baiksaat ini
maupuh potensi pada masa depan, dan mampu
melakukan morked to markel,

i, dapat mengakomodasi peninglatan volume eksposur,
perubahan teknik penilaian nilai wajar, perubahan
metodologi, dan kegiatan usaha barw;

v, memperhitungkan eksposur  Risiko Pazar  yang
dikaltkan dengan opsh balk opsl yang eksplisit maupun
opsi Yang melekat;



3

]

b

I

.  memiliki asumsi dan parameter yang terdokumentasi
dan dievaluasi secara berkala;

vi, didukung oleh sistem  pengumpulan  data  yang
memadal;

vil, dilengkapl dengan amalizis skepario dan stress testing,
]

will, terintegrasl dengan proses Manajemen Risiko secara
rutin balk dar aspek pengambilan keputusan, struktur
guvermonoe maupun proses alokasi modal internal,

Perusahaan harus dapat mengukor potens] keuntungan atau

karugian socara berkala atas aktivitas penyaluran dana yang

mermniliki sksposur Risike Pasar,

Ferusahsan harus mendokumentasikan setiap nsumsi, dats,

dam Informasl yang digunakan dalam pengukuran Ristkao

Pasar, lermasulk perubahannya, serida pengiiinlan data dan

informasi yang dilakukan secara berkala.

Perusahaan harus memahami kelemahkan darl metodeyang

digunakan, serta memperhitungkan dan memitigasi dampak

dirl kelemahan dar| metodetersebut

Perusahaan  haruz melakukan kaji wlang atas  model

pengukuran Risiko Pasar, termasuk melakukan bock testing

dan penyempurnaan dalam hal dipedukan.

Palam  pengukuran Risitko pada tngkat pormfolio,

Perusahaan harus memperhitungkan korelasi antar pasar

dan antar kategorl Risilkse pada sasat mengevaluasi posisl

Risika  Pasar secara  komprehensil, misalnya  dengan

memasukkan korelasi tersebut sebagsi szlah zatu skenarin

Flress Lesdtmg,

alam anallsis skenario dan stress testing, dapat digunakan

skenarie dengan menggunakan analisiz data historis,

menggunakan asumsl hipotesis atau menggunakan skenario

yvang ditetmpkan cleh Dtoritas Jasa Keuangan,

Penpgendalian Risiko Pasar

a)

b)

Perusahaan harus mengambil langkah-langkahpengendalian
Ristko termasul pencegahan terjadinya Kerugian Risiko
FPasar yvang lebih besar,

Perusahann yang memiliki surat berharga harus melakukan
kaji ulang secara berkala terhadap kondisi, kredibilitas, dan
kemampuan membayar kembali penerbit surat berharga
Kaji ulang tersebut harus didekumentasikan dan dilakukan
paling sedikit setlap 6 {enam] bulan,
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c} Palam hal Perusghzan memiliki surat berharga yang terdafcar
atau diperdagangkan di pasar modal dan berdasarkan hasil
kajl wlang terdapat kemungkinan penlngkatan kegagalan
penerhit surat berharga dan obligasi, Perusahaan harus
melakukan pengendalian antara lain dengan memantau
secara kKelal credit spread surat berharga tersebut serta
mengambil tindakan wang diperlukan untuk menguerangi
kerugian migalnya dengan membentulk caodangan.

Fermantauan Rislko Pasar

Perisahaan harus melakukan pemantavan terhadap kepatuhan

lirmit secars berkala dan tindak lanjut untuk mengatasi dalam hal

terjad| pelampauan limit Pelaporan tersebut disam paikan kepada
pihak yang berkepentingan sesuai dengan kebijakan internal

Perucahazan,

sistem Informasi Manajemen Risiko bagi Risiko Pasar

al  Skstem informasiManajemen Risiko untuk Risiko Pasar paling
spdikit harus dapat mengubur secara kuantitatil eksposur
Risilko dan memantau perubshan faktor pasar [suku bunga,
nilal tukar, dan harga ekuitas) secara real time baxiz, dapat
digunakan wuntuk memperkirakan potensi kerugian  pada
masa depan, Untuk Risiko tingkat suku bunga pembiayaan,
proses kuantifikasi ekspasur Risike paling sedilcc dilakakan
secara bulanan,

b] Sistem informasi  Manajemen  Risika.  harus dapat
memfaatlitazi siress tevting terotama untuk mengindentifikasi
Risiko secira cepat sSehingga dapal segerd melakukan
tindalcan perballkan termasuk sebagal respon perubahan
faktor pasar yang dapat berdampak negatil pada tingkat

kesehatan Pernisahaan.

d, Sizstem Pengendalian Internal yang Menyeliruh

Dalam penerapan sistem pengendalian intérnal untuk Riziko Pasar,

selaln menerapkan pengendalian internal sebagaimana dimaksud

dalam ketentuan terkait Sistem  Pengendalian  Interpal  yang

Menyeluruh, Perusahaan juga haris menerapkan:

1)

2}

3

Perusahaan harus memiliki sistern pengendalian internal yvang

memadal untuk memastikan transaks! dan proses terkalt dengan
marker Flsk toking dllakukan dengan mengacu pada kebljakan,

prosedur, dan limit vang telah ditetapkan.

Penerapan pemisahan lungsi harus memadail dan dilaksanakan
sgcara konsisten agar tidak terdapat henturan kepentingan,
Perusahaan dapat memiliki fungsi yvang melakukan valuasi posisi



troding dan melakukan walidaz| terhadap model pengukuran
Risiko Pasar. Fungsi tersebut hams independen terhadap fungsi
bisnls dan operaslonal [risk taking function),

E. Risiko Likuiditas

L

Defimisi

a. Risiko Likuiditas adalah Riziko akibat ketidakmampuan Perusahaan
untuk memenuhi liabillitas vang jatuh tempo dari sumber pendanaan
aruz kas danfatau dari aset likuid yang dapat dengam mudah
dikonversi menjadi kas, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi

keuangan Perisahaan.

b, Risiko Likuiditas dapat digsebabkan oleh ketidakmampuan Perusahaan
melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material karena tidak
adanya pasar aktif atan adanya gangguan pasar [market droption)
yang parah, yvang disebut sebagal Risiko likulditas pasar [mrarkes
liguidity risk].

c  HKetidekmampuan memperoleh sumber pendanaan arus kas sehingga

menimbulkan Risiko Likulditas dapat disebhabkan antaralain oleh:

I} Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset
produktif maupun yang berasal dari penjualan asst termasuk aset
likuid; dan /atau

2y ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dan
penghimpunan dana, transaksi antar Perusahaan, dan pinfaman

yang diterima,

Tujuan

Tujuan wtama Manajemen Risiko untuk Risiko Likwiditas adalah untuk
meminimalkan kemungkinan dampak negatif dari ketidakmampuan
Perusahaan wuntuk memenwhi liabilitas yang jatuh tempo dari sumber
pendanzan arus kas danfatau aset likuid yang dapat dengan mudah
dikonversi menjadi kas, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi kevangan

Perusahaam

Penerapan Manajemen Risiko

Fenerapan Manajemen Kisiko untuk Ristke Likuiditas disesuaikan dengan

ukuran dan kompleksitas usaha Perusahazsn, Secara umum dalam prinsip

pencrapan Manajlemen Risiko untuk Rizsiko Likuiditazs, paling sedikic

mencakup;

a, FPengawasan Aktlf Direksl, Dewan Komilsaris, Dewan Pengawas
Syariah, dan Komite Manajemen Risiko

Dalam pelaksanaan pengawasan aktif Direksi, Dewan Komisaris,



Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manajemen Risiko untuk Risiko

Likuiditas, selaln melaksanakan pengawasan aktif sesual denpgan

kerentuan terkait Pengawasan Akol Direksl, Dewan Komisaris, dan

Dewan Pengawas Syariah, pada setiap aspek pengawasan  abkctif

tersebut, Perusahaan harus menambahkan penerapan:

1]

Kewenangan dan Tanggung [awab Direksi, Dewan Eomisaris,

Dewan Pengawas Syarlah, dan Komite Manajemen Risike harus

memastikan bahwa Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas

dilakukan secara efektll dan terintegrasi dengan Mahajemen

Rizika untuk lainnya yang dapat berdampak pada profil Risiko

Ferusahaan secara keseluruhan.

aj

b]

cl

Wewenang dan tnggung jawab Direksi paling sedilt

meliputiz

ks

ik,

I,

memantau posisl dan Risiko Likulditas secara berkala
baik pada situasi normal maupun pada situasi pasar yang
tidak menguntungkan;

melakukan evaluazl  terhadap posisi dan Risiko
Likuiditas Perusahaan paling sedikit 1 {satu] bulan
sekall;

melakulian evaluasiscgera terhadap posisilikuiditas dan
profil Risiko Perusahaan dalam hal teradi perubahan
yang signiflkan antara lain peningkatan blava perolehan
pendanaan danfatau peningkatan Hgeidity gaop;

mie lakulkan pEnyesuaion kebijakan dan strategi
Manajemen Risike untuk Risiko Likuiditas yang
diperlukan berdasarkan hagil evaluasil terhadap posisl
dan Risiko Likuiditas; dan

menyampaikan laporan  kepada Dewan Komisaris
mengenai posisi dan profil Risiko Likwiditas serta
penerapan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko
untuk Risiko. Likuiditas, vang antara lain mencakup
pvaluasi atas kebilakan, strategl, dan prosedur, kondisi
fikuiditas secara berkala moupun pada saat terjadi

peruhahan yang signifilkan.

Wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris dalam

penerapan Manajemen Risike untuk Risiko Likuiditas antara

lain melakukan persetujuan dan evaluasi berkala mengenal
kebijakan dan strateg! Manajemen Risiko untuk Risiko

Likuid itas termasuk rencana pendanasan dariirat,

Kemite Manajemen Risiko bertanggung  jawshb  dalam



penyusunan kebljakan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajernen Ristko untulk Risiko Likuviditas, perbaikan atau
penyesualan pelaksanaan Manajemen Rlslko berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko
Likuiditas szerta penetapan hal-hal yang terkait dengan
keputusan bisnis yang menyimpang darl prozedur normal.

21 Sumber Dava Manusia {S130)

Direksi harus memastikan bahwa setiap fungai yang bertanggung

jawab dalam pengelolaan Risiko Likuiditas memiliki SOM dengan

kompetensi yang memadai,
3] COrganlsasi Manajemen Risiko bagl Risiko Likuiditas

a) Perusahaan harus memiliki komite pemantau risiko vang
bertanggung jawab untuk melakukan pengelolaan likuiditas
Perusahaan [wajib bagi Perusahaan vang memiliki total aset
lebih dar! Rp200, 000,000 000,00 {dua ratus millar ruptah).

bl Perusahaan memastikan kecukupan organisasi Manajemen
Rigtke bapgl Riztke Likuiditas dengan mengacue hepada
ketentuan secara umum  sebagaimana dalam Organisasi
Manajemen Risiko.

Kecukiupan Hebijakan dan Prosedur Manajemen Risike serta
Penetapan Limit Risiko Dalam memastikan kecukupan kebijakan dan
prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limlt Risiko untuk Rizilo
Likuiditas, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko serta penetapan limit Risiko sebagalmana dalam kstentuan
torkait Keculkupan Kebijsltan dan Prosodur Manajemen Risiko serta
Penetapan Limit Hisiko dalam sedap aspek, Perusahaan perlu
menambahkan penerapan

1] Strategi Manalemon Risiko

Perusahean harus memilikl stretegl Manajemen Rislko untuk

Risiko Likuiditas vang mencrapkan Assels ond Liobilities

Monagement [ALMAL

2]  Tingkat Risiko vang akan DHambil [risk oppetite) dan Toleransl

Risiloo [risk tolerance)

a] Tingkat Risiko [risk folerarce] vang akan diambll [risk
appetite) Perusahaan tercermin darl komposisi aset dan
liabilitas serta strategi gepping yvang dilakulkan oleh
Pervsahaan.

B} Toleransi Risikio untuk  Risiko Likuiditas  harus
mempertimbangkan  setlap  faktor vang memengaruhi
cksposur Hisiko Likuiditas, antara lain ditentulcan oleh
kompaosisi aset likuid dan sumber pendanaan yang dimiliki



Peruzahaan untuk menunjang strategi Perusabisan saat Inl

maupun ke depan.

3] Kebljakan dan Prosedur

a] Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko wantuk Risiko

Lileuiditas selain meamust ketentuan sobagaimana dimalksud

dalam Kebljakan dan Prosedur, juga antara lalm memuat

K

1l

Kebijakan dan prosedur pengelolaan likuiditas yang

paling sedikit meliputi:

[a) kompasisiaset dan Habilltas;

(6] tingkat aset likuid wang harus dipelihara
Perusahasn;

[] penetapan jenis dam  alokasi aset  yang
diklasifikasikan sebagal aset llkuld berkualitas
tinggl;

(d} diversifikast dan stabilitas sumber pendanaan;

(¢ manajemen likulditas pada berbagal sumber
pendanaan antara lain menurut pasar dan pihak
lawan transaksi { counterparty);

(1 manajemen lkuiditas rutin dam manajemen
likuiditas intra grup ateu Hkoiditas kelompok usaha;
dan

[ limitRiziko Likuiditas.

Perusahaan  harus menelapkan  indikator  vang
merupakan indikator peringatan dinl untuk  Risika
Likuiditas sebagai alat identifikasl permasalahan dan
penentuan mitigasi Risiko Likuiditas.

Indikator peringatan dinl dimaksed melipud Indikator
internal dan indikator eksternal. Indikator internal
antara lain meliputi kualitas asct yvang memburuk,
peningkatan konsentrasl pada beberapa aset dan sumber
pendanaan tertentu, peningkatan currency  mismotch,
pengulangan terjfadinya pelampauan limit, peningkatan
biaya dann secara kescluruhan, dan/atau posisi arus kas
vang semakin buruk sehagai akibat maotwrity mizmatch
vang besar terutama pada skala waktu jangka pendek
Indikator eksternal antara lain meliput informasi publik
vangnegatil terhadap Perusahaan, penurunan hasil
peringkat oleh lembaga pemeringkat, penurunan harga
saham Perusahaan sefara lerus menerds, penurunan

Fasilitas lini kredit yvang diberikan oleh Perusahaan



karesponden, dan/fatau  keterbatasan akses untuk
memperaleh pendanaan langhka panjang.

iv. Perusahaan bharus melakukan stress besting Risiko
Likuiditas vang disesuaikan dengan strategi pengelolaan
dana Perusahsan sehingga dapat menggambarkan
dengan baik profil Risiko Likuiditas Perusahaan.

v. Rencama pendanasn darurat antara lain  yang
menjelaslan mengenal pendelatan dan strategi dalam
menghadapl kondisi krnsls yang herdampak pada posisi
likuiditas Perusahaan, Kehijakan mengenal rencana
pendanaan daruratsetidaknya mencakup roncana tindalk
manajemen Perusahaan pada situasi krisis lkuiditas
dan metode vang digunakan ontuk memperoleh
pendansan  pada situasi krizls tersebut, Dirsksl harus
menghkajl ulangdan mengkinikan repcans pendanazan
darurat secara berkala untuk memastikan efektivitas
rencana pendanaan darurat tersebut

4] Penectapan Limit Risiko

a]  Limit Risiko Likulditas harus konsisten dan relevan dengan
bisnls Perusahaan, kompleksitas kegiatan vsaha Perusahaan,
Toleransi Risiko [risk toleronce), karakteristik kegiatan
isaha, valuta, pasar di mana Perusahaan tersehut akrif
mielakukan transaksi, data historls, tingkat profitabilitas, dan
madal yang tersedia.

b] HKobijakan mengenal limit harus diterapkan  secars
konsisten upiuk mengeltda Risiko Likuiditaz, antara lain
untuk memhatasi gap pendanaan pada berbagaijangka waktu
danfatau  membatasi hkonsentrasi  sumber pendanaan,
instrurien aldu Ssegmen pasar tercentu.

Kecukupan Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pengendalian, dan
Pemantavan Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko Bagl
Risiko Likulditas

Dalam memastikan kecukupan proses identifikasl, penguburan,
pengendalian, dan pemantauan  Risiko, serta sistem informasi
Manajemen Histko untuk Kisiko Likuiditas, selain memenuhi ketentuan
terkait Kecukupan Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pengendalian, dan
Pemantavan Risiko, serta Skistem Informasl Manajemen Risiko pada
setiap proses tersebut, Perusahaan harus menambahlan pensrapan:
1) IdentifikasiRisiko Likuiditas

a) Dalam rangka mclakukan identifikasi Risiko Likuiditas,
Perusahaan harues melakokan analisis tethadap seluruh



e}

samber Risiko Likuiditas, Sumber HRisiko Likuiditas

meliput

L Keglatan usaha pemblayaan yang dapal memenpgaruhi
sumber dan penggunaan dana, baik pada posisi aset dan
Habilitas maupun rekening administratif: dan

i, HRisiko lzin yang dapat meningkatkan Risiko Likuiditas,
misalnya Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko

Operasional,

Analisis dilakukan untuk mengetahul jumlah dan tren
kebutahan likuiditas sertmsumber pendanaan yang tersedia

untuk memenuhi kebutuhan tersebut

Perusahann haruzs melakukan analisis terhadap eksposur
Risileo lainnya yang dapat meninghatkan Rilsike Likuiditas,
antara laln Risiko suku bunga, Risiko Kredit, Risiko
Dperasional, dan Risiko Wukum. Pada umumnya, Risiko
Likuiditas sering Ekali ditimbulkan oleh kelemahan ataw
permasalahan yang ditimbulkan aleh Risiko lain, sehingga
identifikasi Rizilco harus mencakup pola kaitan antara Risiko
Likuiditas dengan Hisiko lainnya,

2] Pengukuran Risiko Lilcuiditas

a)

b}

cl

Dalam mengukur Rizsike Likuiditas, antara laln  dapat

menggunakan indikator/parameter berupa:

. komposisi aset dan lisbilitas jangka pendek termasilb
transalsi rekaning ndmin istratif;

ii. pengelolaan srus kas;
iil. keremtanan pada kebutuhan pendanaan; dan
iw. aksespadasumber pendanaan,
Perusahaan harus memiliki alat pengukuran vang dapat
mengukur secara kuantitatif Risike Likuwiditas secara tepat
waktu dan kemprehensit, Alat pengukuran tersebut juga
harus dapat digunakan uniuk mengukur Risiko Likuiditas
vang ditimbulkan oleh aset, liabilitas, dan rekening
administratif,

Alat pengukuran tersebut palingsedikit meliputi:

I Ra=zla likuiditss, yaltu rasio kedwangan  yang
menggambarkan indikator likwiditas dan fataumengubouar
kemampuan  Perusahaan wntuk memenuhl  kabilitas
langks pendek;

il, Proflmaturitas, yaitu pemetaan posist asetliabilitas, dan
rekening administratif dalam skala wakiu  terfentu
berdasarkan  sisa jangka waktusampai dengan jatuh



d}

€]

CEm paca;

i, Proveksiarus kas, yaltu proveksl selurub arus kas masuk
dan arus kas keluar, termasulk kebutuhan pendanaan
untuk memenuhi komitmen dan kontinjensi pada
transaksl rekening administratif; dan

tw. Arresy resting, valto pengujian terhadap kKemampuan
Perusahaan untuk memenuhi kebutuban Hkaiditas pada
kondizi krisis dengan menggunakan skenario stress
gecara spesifik pada Perusahaan maugpun stress pada

pasar,

Pendekatan pengukuran Risiko Likuiditas yang digunakan
Perusah@an harus disesuaikan dengan komposisi aset,
liahilitzs, dan rekening adminlstestif Perusahaan. Dalam hal
Perusahaan memiliki aktivitas bisnis: vang leblh komplels;
Perisanaan harus menggunakan pendekalan pengukuran
yang leblh maoju antars loin pengulkuran yang bersifat
simulasl dan leblh dinamis serta didukung oleh berbagal

asumsi yang relevan.

Rasio lkuiditas yang digunakan dalam pengukuran Risiko
Likuiditas harus dizesuaikan dengan strategi bisnis, toleransi
Rigika ([risk toleronce], dan kinerja ma=a &l Has=i
pengukuran dengan mengginakan rasio perlu dianalisis

dengan memerhatikan informaszsi kualitatif yang relevan.

Prafil maturitas menyvajikan akun aset, |lahilitas, dan rekening
administratif wvang dipetakam dalam skala waktu
berdasarkan sisa waktu sampal dengan jatuh tempo sesual
kontrak danfatau berdasarkan asumsl, khususnya untuk
akun posisi laporan keuangan [neraca) dan  rekening
administratif vang tidak memillki jatuh tempe kontraktual
Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam mepentulan
asumsi vhtuk mengestimasi akun posisi laporan keuangan
[neraca) dan rekeningadministratif yvang tdak memiliki jatuh
tempokontrakiual, antara fain karakteristik keglatan usaha,
perllaku pihak lawan dan/atau nasabah, dan kondizl pasar
serta pengalaman historls,

Penyusunan profil maluritas bertujuan untuk
mengidentifikas) terjadinya gop likuiditas dalam skala waktu
tertentu. Profl maturitas harus disesun palingsedikit setiap
bulan baik dalzam rupiah maupun valuta asing. Apabila

Perusahiaan memllikl posisi HEoidicas dalam berbagal valuta



]

asing dengan jumlah yang signifikan, Peruzabaan dapat

menyusun profil maturitas dalam masing=masing valuta asing

dimaksud uptuk keperuan interpal dan dikajl ulang secara
berkala wuntuk menilai kesesuaiannya dengan kondisi

[Ikuiditas Perusahaan. Proveksi arus kas harus disusun paling

sedikic setlap bulan  dengan  |[angka wakiu proyeksi

disesuailtan dengan kebutwhan Perusahaan dengan
memerhatikan  strultur aset, liahilitas, dan rekening
administratif,

Pengukuran dengan menggunakan SETESS testing

sebagaimana dalam butir ¢] dilakukan dengon ketontunan:

I.  Stress Lesting harus dapat menggambarkan Kemampuan
Perusahaan untuk memenuhikebutuban likuiditas dalam
kondisi kriziz. yang didasarkan pada berbagai skenario.

il. Cakupan dan frekuensi stress testing harus disesuaikan
dengan skala, kompleksitas  kegiatan wsaha, dap
eksposur Hisike  Likoiditss Perusahaan dengan
ketentuan:

(8} Stress testing harus dilakukan secara berkaladengan
menggunakan skenario stress secara spesifik pada
Perusahaan maupun skenario stress pada pasar.

(hl Ktress testing paling sedikit dilalukan T [satu] lkkali
dalam 1 (satu] @hun langka walktu pelaksapaan
stress testing dapat dilakukan dalam rentang waktu
vang lebih pendek jilka Perusahaan menganggap
bahwa Rkondist krisis yang. terjadi dapat
menyebabkan Perusahaan terckspos pada Risiko
Likulditas yang tidak dapat ditolerir dan fatau atos
permintaan Otoritas [asa Kewangin,

[c] Skenario stress secara spesifilk pada Perusahaan,
yvang dapat digunakan antara lain  penurunan
peringkat Perusahaan oleh lembags pemeringkat,
penarikan  dana besar-besaran. gangguan atau
kegagalan slstem yang mendubkung operasional
Peruwsahasmn.,

[d}] Skenarip strezy pada pasar yang dapat digpunakan
antara lain perubaban Indikator ekonomi dan
perubahan kondisi pasar, baik lokal maupun global,

(e Dalam melakukan siress foesting, Perusahaan
menggunakan skenario yang bersifat  historis

danfatau hipetesis serta skenario lainnya dengan



mempertimbangkan aktivitas bisnis dan
kerentanan Perusahaan.

(f] Stress resting harus memperhitungkan mplikasi
skenario pada berbagai jangka waktuyang berbeds,
termasuk secara harian.

Perusahzen harus mengembangkan asumsi- asumst siress

resting untuk skenario spesifik pada Perusahaan mauptin

skenario pasar, antara lain:

i. asumsi mengenal perilaku  pihak lawan transaksi
[(courterparty) danfatau nazabeh dalam keondisi krisis
yang dapat memengaruhi arus kas; dan

ii, asumsi mengenal perilaku pelaku pasar lainnya
sebagal respon terhadap kondisi krisis di pasar,

Asumsi-asurnzl yang digunakan dalam pengukursn Risiko

Likulditas Perusahaan harus dapat diterlma kewajarannya

dan dizsesuaikan  dengan  karakteristik likuiditas aset,

likwiditas liabilitas, dan likuiditas transaksi rekening
administratlf Perusahaan, serta dikinikan sesual dengan
kondisi dan velatilitas pasar.

Dalam melakulan stress festing untulk Risike Likuiditas,

Perusahaan harus mempertimbanghkan hasil penilaianyvang

dilakukan terhadap jenis Rizsiko lainnya antara lain Risiko

Pasar, Risiko Kredit, dan Risiko Reputasi serta menganalisis

kemungkinan interaksi dengan berbagai jenis Risiko torsebut.

Perusahaan harus melakukan tindale lanjut atas ha=zil

stress testing, antara lain:

I. Menyesualkan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko
untuk Risiko Likuiditas;

il. Menyesualkan komposisl Nkwiditas aset  labilitas
dan fatau rekening administratit

i, Mengembarghkan atay menvempurnaokan rencana
pendanaan darurat, dan fatau

iv. meninjaupenetapan Hmit

Hasil sfress testing dan tindak lanjut atas siress testing harus

dilaporkan kepada Direksi dan dievaiuast oleh Dreksi

3] Pengendalian Riziko Likuiditas

i)

Pengendalian Risiko Likuiditas dilakukan melalui sirategi
pendanaan, pengeloalasn  posis)  Hkuldicee doan Rizike
Likuiditas berkala, pengelolaan posis) likuiditas dan Risiko
Likuiditas intra grup, pengelolaan aset likuid yang berkualitas

tinggl. dan rencana pendanaan darurag,



b}

d}

Strategl Pendanaan

la

Strateg: pendanaan mencakup strategi  diversifikasi
sumber dan |Jangka waktu pendanaan yang dikaitkan
dengan karakteristik dan rencana. bisnis Perusahaan.
Perusahasan  harus mengidentifikasi dan memantau
faktor-fakior ulama yang memengaruhl kemampuannys
untuk memporoleh dana, termasuk mengidentifilkkasi dan
memantad  alternatif’ sumber pendansan seria akses
pasar yang dapat memperkuat kKapasilasnya untuk
bertahan pada kandisikrisis,

Pengelolaan Posisi Likuiditas don Risiko Likwiditas Intra

Grup
Dalam pengelolzan posisi likuiditas dan Ristko Likuiditas

intra grip, Perusahaan harus memperhitungkan dan

menganalisis:

i

kebutuhan pendanaan Perusahaan dalam kelompok
usaha Perusahasn yang dapat memengaruhi kondis
likwiditas Perusahaan; dan

kendala atau hambatan untuk mengakses likuiditas intra
Briup, serta memastikan dampalknya  telah
diperhitungkan dalam pengukuran Risiko Likulditas,

Pengelolaan Azet Likuid Berleualitas Tinggl

I.

Perusahaan harus memiliki aset [Ikuld berkualitas tingg)
dengan jumilah wyang cukup dan komposisi vang
dizesuaikan dengan karalcteristil bisnis dan profil Riailoo
Likujditas dalam rangka memenuhi kebutuhan Hkulditas
intra-hari, jangka pendek, dan jangka panjang
Perusahaan harus melakukan evaluasi dan memantau
selurih posisl dan komposist aset [Hkoid berkualitas
tinggl termasuk aset yang telah dilkar dan/atau yang
Lersedia sebagai agunan.

Hencana Pendanaan Darurak

ii.

Ferusahaan harus memilikl rencana pendanaan darurat
untukk  menangani  permasalahan likuiditas  dalam
berbagal kondist krisis yvang disssuailkan dengan tingkat
profil Risiko, hasil stress testing, kompleksitas kegiatan
usaha, cakupan bisnls dan astruktur organisast serta peran
Peruzahaan dalam sistem keuvangan,

Rencana pendanaan darurat meliputi kebijakan, strategi,

prasedur, dan rencana tndak [actior plan) untuk

memastikan kemampuan Perusahaan dalam



memperaleh sumber pendanaan yang diperlukan secara

tepat waktu dan dengan blaya yvang wajar paling sedikit

rencalup:

{al penewapan indikator danfatau peristiwa yvang
dipunakan untuk mengidentifikasi  terjadinya
kondisi krists;

(b) mekanisme pemantavan dan pelaporan internal
Perusahaan mengenai indikator sehagaimana pada
huruf [a) secara herkala;

[g) -strategl dalam menghadapl berbagal kondisi krisis
dan prosedur pengambilan  keputusan  untak
melakulan tindakan atas perubaban perilabu dan
pola arus kas yang menyebabkan defisit arus kas;

(d] =strategl untuk memperoleh dukungan pendanaan
dalam kondisi krisis dengan mempertimbangkan
hiaya serta dampaknyva terhadap modal serta
herbagal aspek penting lainnya;

(g} koordinasi manajerial wyang paling =sedikit
mencakup:

i} penectapan  pihak  yang  berwenang  dan
bertanggung jawab  wuntuk  melakukan
identifikasl, melaksanakan rencana pendanaan
darurat, dan pembentukan tim khusus pada
saat terjadinya kondisi krisks; dan

(1] penstapan strategl dan prosedur bomunlas]
yang baik kepada pihak Internal;

(1 prosedur pelaporan  internal dalam  ranghka
pengambilan keputusan oleh manajemen; dan

(g prosedur untuk menetaplkan prioris hubungan
dengan  debitur untuk mengatasi permasalahan
likuiditas dalam kondisi krisis.

ik Rencana pendanaan darurat harus didokumen tasikan,
dievaluasi, dikinikan, dan diuji secara berkala untulk
memastkan taglat keandalan.

4  Pemantauan Risike Likuiditas

8]

b}

Femantavan Risiko Likulditag yang dilakukan Perusahaan
harus memerhatikan  indikator peringatan dind untuk
mengetahui  potensi  peningkatan  Risiko  Likuiditas
Perusahaan,

Indikator peringatan dini terdin atas indikator internal dan
Indikator eksternal.



d.

i. Indikator Internal, antara lalm meliputi pendanaan
Porusahaan dan strategi pertumbuhan aset, peningkatan
konsentrasl balk pada sisi aset maupubh  llabilitas
Perusahaan, peningkatan mismotch valuta. asing. posisi
vang mendekat] atau melanggar limit internal maupun
limit regulator secara berulang-ulang, dan peningkatan
biaya dana Perusahaan,

ii.  Indikator Eksternal, dapat berasal dari pthak letiga,
analis pasar, maupun peserta  pasar. Umumnya
indikator-indikator tersebut berkaitan dengan kapasitas
pombiayaan Porusahaan vang bersangkutan, Contol
imdikator yang berasal dar plhak ketiga antara lain
mealiputl rumor di pasar mengenal permasalaban pada
Perusahaan. penurunan peringkat kredit (credit rating)
oleh lemnhaga pemermnglkat, penurunan harga saham
Perusahaan, penurunan  volume  rapsaksl  atau

penurunan linl pembiayaan,

51 Sistem Informasi Manajemen Risiko bagl Risiko Likulditas

al

t)

Perusahaan harus memliliki sstem informasi Mana|emen

Histko vang memadai dam andal wuntuk mendokung

pelaksanaan preoses identifikasi, pengukuran, pengendalian,

dan pemantawan Risiko, serta pelaporan Risike Likuiditas
dalam hondisi normal dan kondisl krisis secara lenghap,
alourat, kini, uluh, dan berkesinambungan,

Sistem  informasi  Manajemen  Risiko harmos  dapac

menyediakan Informasi paling sedikit mengenal:

i. arus kas dan profil maturitas dar aset, liabilitaz, dan
rekening administratir;

ii, kepatuhan terhadap kebijakan, strategi, dan prosedur
Manajemen Risiko untuk Rizsiko Likuiditastermasuk limit
dan rasio likuiditas;

iil. laporan profil Risikc dan tren likuiditas untuk
kepentingan manajemen Ssecara tepat wakiu;

iv. informasi yvang dapat digunakan untuk keperloan
stress Festing: dan

v, informasi lain yvang terkait dengan Risiko Likuiditas
spperti  posisi dan  waluas! portofolio aset  likuid
berkualitas tinggl, konsentrasi sumber pendanaan, aset
dan lizbilitas serta tagihan dan liabilitas pada rekening
administratif, yang bersifat tidak stahil.

Sistem Pengendalian Internal vang Menveluruh



T.'_ralam penerapan sistem  pengendalian  intermal untuk Risiko

Likuiditas, selsin menerapkan pengendalian internal sehagaimana

dalam ketentuan terkait  Sisterm  Penpgendaslian Internal  yang

Menyehuuh, Perusahaan juga harus menerapkan:

1] Sistern kajll ulang Independen vang memadal  terhadap
penerapan Manajemen Risiko uniuk Risiko Likuiditas yang
dilaksanakan oleh Ffungsi wvang mempunyai Fungsi sehagai
pemantau Risiko ataa fungsi pengendalian internal atau fungsi
audit internal.

2] HKaji ulang independen wang dilakukan oleh fungsi wvang
mempunyal fungsl sebagal pemantau  Rlsfke antara lals
mencakup:

a]l kepstuhan pada kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko
untuk Ristho Likuiditas termasuk dalam pengelolaan posisi
lkuiditas dan Risika Likulditas, komposis) aset dan llahilitas,
aset likuid berkualitas tinggi, dan kepatuhan pada limit;

b} lkecukupan metode, asumsi, dan indikator pengukuran Risiko
Likulditas termasuk sfress testfng; dan

¢]  kinera model pengukuran Hisiko Likulditas, antara lain
bherdasarkan perbandingan antara hasil pengukuran Risiko
Likuditas dengar nlkai aktual.
1}  Helemahan yang teridentifikasi dalam pengendatian internal dan
kaji ulang independen harus dilaporkan kepada pihak-pihak yang
terkait untuls ditindaklanjuti,

F. Risiko Hukum
1. [Deflnlsl

ally

b

Ristko Hukum adalab Risiko akibat tuntutan hukom  danfatau
kelemahan aspek yuridis.

Risiko Hukum dapat bersumber antara lain dari kelemahan aspek
yurldis yang disehabkan aleh lemahnya perikatan yvang dilakukan oleh
Ferusahaan, ketiadaan dan/fatau perubahan peraturan perundang-
undangan yang menyebabkan suatu iransaksi yang telah dilakukan
Perusahaan menjadi tidak sesuai dengan ketentuan, dan proses litigasi
baik yang timbul darl gugatan pihak ketiga terhadap Perusahaan
maupun Perusahaan terhadap pihak ketiga,

2. Tujuan

Tujuan uwiama Manajemen Risiko untuk Risiko FHulkum adalah untuk

merminimalkan  kemungkinan dampak negatlf darl kelemahan aspek

yuridis, ketiadaan dan/fatau perubahan peraturan perundang-undangan,

dan proses litigasi



.

Penerapan Manajemen Hisiko

Pernetapan Manajemen Rigika untuk Rigike Hubum disesuvaikan dengan

ukuran dan kompleksitas usaha Perusahaan, Secara umum dalam prinsip

penerapan Manajemen Risiko unwk Risiko Hukum paling sedikit

rrien caloup:

8. Pengawasan Aktif Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Svariah, dan Komite Manajemen Risiko

Dalam pelaksanaan pengawasan aktif Direksi Dewan Komisaris,

Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manajemen Risiko untuk Riziko

Hukum, selain melaksanakan pengawasan aktif Direksi, Dewan

Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah secara umum, pada setiap

aspek Perusahaan harus menambahkan penerapan:

11 Kewenangan dan Tanggung lawab Direksi. Dewan Komisaris,

Dewan Pengawas Syarlah, dan Komite Manajemen Risiko

a

b]

d]

Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan
Komite Manajemen Risiko harus  memastilan hahwa
penerapan  Manajermen  Risiko wntuk  Risike  Hulum
dilakukan secara efektil dam terintegrasi dengan penerapan
Manajemen Risiko untuklainnya yang dapat berdampak
padi profll Risiko Perdsahaan secary Reseluruhan,

Direlks| harus menetapkan mekanisme komunikasi yang
efektif, termasuk dengan melibatkan pegawal Perusahaan,
atas permasalahan hukum wyang dihadapi dengan bagian
hukum atau fungsl terkait agar RisikoHulkum dapat segera
dicegah dan dikendalikan,

Direksi, Dewan Komisaris. dan Dewan Pengawas Syariah
harus menerapkan lega! governance yaltu suatu tats kelola
untuk membentuk;, mengeksekusi, dan menginterpretasikan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan ketentuan

intermal termasuk astandar pefanjlan yvang digunakan.

Direks| harus memastkan terdapat legal consistency pada
sethap keglatan uwsahanya yaltu adenys keselarassn antara
kegiatin atau  aktlvitas usaha yang dilakukan  dengan
ketentuan dan tidak menimbulkan suatuambiguitas dalam
suatu perjanjian yang dibuat oleh Perusahaan,

Direksi harus memastikan adanya legal completeness, agar
seluruh hal yang diatur oleh ketentuan baik vang bersifat
nasional maupun interfasienal dapat dlimplementasilan
dengan baik olzh Perusshaan, termasuk larangan dalam

ketentuan, diatur secara jelas dalam ketentuan internal



Perusahaan.

fil Komite Manajemen Risiko bertanggung jawsb dalam
penyusunan kekijakan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajemen Rislko untuk Risiko Hulbum, perbaikan astau
penycsuaian pelaksanasn Manajemen Risiko berdasarkan
hazsil evaluasi pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko
Hukum serta penetapan hal-hal yang terkait dengan
keputusan bilsnls yang menylmpang dar prosedur normal,
2} Sumber Daya Manusia [SDM]
Perusahaan harus menerapkan sanksi secara konsisten Kepada
pegawal Perusahaan yang terbuktl melakukan penyimpangan
dan pelanggaran terhadap ketentuan eksternal dan internal, serta
kode etik internal Perusahaan,
d]  Organisasi Manajemen Risiko bagl Risiko Hukum
#] Perusghaan haras memiliki fungsl yang berperan sebagai
legal wateh atau Tungel vang memhbawahkan bhidang hulaim
vang menyediakan analisis atau advis hulkum kepada seluruh
pegawal pada sethap jenjang organisasi. Hal tersebut juga
perlu didikung oleh SDM yang memiliki pengetahuan di
bidang hulkum yang terkait Perusakaan.

bl Fungsl Manajemen Rizlko harus  melakukan anralisiz
techadap eksposur risiko hukum dalam hal Perusahaan
melakubkan pengembangan atau perluasan kegiatan ugaha,

¢} Fungsi Manajemen Risiko, hungst bisnis dan operasicnal [ risk-
taking nunit], dan fungsi yvang membawahkan bidang hukum
harus bersama- sama menilai dampak perubahan ketentuan
tertentu terhadap eksposur Risike Hubum,

Kecubupan Kebijalkan dan Prosedur Manajemen  Risiko serta
Fenetapan Limit Risiko
Dalam memastikan kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko zerta penetapan limit Riziko wntuk Risiko Hukum, selain
mentastikan kecukupan Eehijgkan dan prosedur Manajemen Risilko
serta penetapan limit Risike sebagaimana Kecukupan Kebijakan dan
ProsedurManajemen Rliglkoserta Penetapan Limit Risiko, dalam setlap
aspek tersebut Perusahaan harug menambahkan penerapan:
1} Strategl Manajemen Risiko
Strategl Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum merupakan
bagian yang tdak terplzsahkan darl strategi Manajemen Ristko
Perusahaan
4] Tingkat Risiko yang akan Diambil (riEk appetite] dan Toleransi



Risiko | risk tolerance)
Penetapan tingkat Risiko yvang akan diambil (rizk oppetite} dan
teleransl Rislko (rak tolerosce]) untuk Risike Hukum mengacu
pada ketenfuan Tingkat Risiko vang akan diambil [ risk appetite]
dan toleransi Ristko (risk tolerance)
3] HKebijakan dan Prosedur
) Perusahaan harus memiliki dan melaksanakan prosedur
analiziz agpel hubum terhadap kegiatan u=saha barn
) Perusahaam harus melakukan evaluasi dan pengkinian
keébijakan dan prosedur pengendalian Risika Hukum secarg
berkala, sesuai dengan perkembangan ckstornaldan intemal
Perusahzan, sepertd perubahan ketentuan.
4] Penetapan Limit Risiko
Penetapan limit untuk Risiko Hubum mengacu pada cakupan

penerapan secara umum sesual ketentuan FPenetapan Limit Risilko

Kecubupan Proses [dentifileazi, Pesguboran, Pengendalian, dan
Pemanlauan Rislko, sera Sistem Informas| Manajemen Risiko Hagl
Rizlko Hukum
Dalam momastikan kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pengendalian, dan pemantavan Ristko, serfta sistem  informasl
Manajermen Risiko untuk Risiko Hukum, selain memenuhi ketentuan
terkait Heculkupan Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pengendalian, dan
Pemantauan Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risika pada
setiap proses tersebut, Perusahaan harus menambahkan penerapan:
1} ldentifkasi Risiko Hukuam
Pelaksanaan identifikasi untuk Risilko Hukum mengacu pada
katentuan  Kecukupan  Proges  [dentifikasi, Pengukuran,
Fengendalian, dan Pemantawan Risiko, serta Sistem [nformasi
Manajemen Risilo,
2] Pengukuran Risiko Hulkum
a] Perusahaan harus memiliki metode pengukuran Risikountuk
Risike Hukum wang memadai dan terintegrasi dengan
kerangka Manajemen Risiko Perusahaan, baik menggunakan

pendekatan secara kuantitatil maupun kualitatf,

h] Dalam mengukur Ricikn Hukum, Perusahaan dapat antara
lain mepggunakan indikator atau parameter berupa potensi
kerugian akibat tuntutan litigaszi, pembatalan perjanjian
vang dizebablkan oleh kelamahan perikatan, dawfatao
terfadinya perubahan peraturan perundang-undangan Yang
menyebablkan kegiatan wsaha Perusahaan menjadi tdak
sefjalan dengan ketentuan yang ada.



3 Pengendallan Risiko Hukum
Fungsi vang membawahkan bidang hukum harus melakukan kaji
ulang secara berkala terhadap kontrak dan perjanjian antara
Perusahaan dengan pihak lain, antaralain dengan cara melakukan
penilalan kemball terhadap efektivitas prases anforceability guna
mengecek validitas halk dalamiontrak dan perjanjian tersebut

4] Pemantauan Hisiko Hukum
Pelaksanaan pemantavan untuk Riziko Hulum mengaci pada
ketentuan Permantauan Risiko

8] Sistem Informasi Manajemen HRisiko bagl Risiko Hulkum
Perusahaan harus mendokumentasiban dan menatausahaban
setiap kejadian, termasulk proses litigasi yvang terkait dengan
Hisiko Hukum beserta jumlah potensi kerugian yang diakibatkan
oleh kejadian dimaksud dalam sustu administras: data, Pencatatan
dan penatalsahaan data Cersebut disusun dalam o suato data
stastistik yang dapat digunakan untuk memproyeksikan potensi
kerugian aktivitas bisnis Perusahaan pada periode tertentu,

slstem Pengendalian Internal vang Menyveluruh

Pancrapan sistemm pengendalion  intermal untuk Risiko Huloum

mengacu pada Eketentuan Sistem Pengendalian |nternal Sang

Menyveluruh

G. Risiko Kepatuhan
1. Deflinisi

il

Bisikon Kepatuhan adalah Bislke akibat Perusahaan tidak mematubl
danfatau tidak melaksapakan peraturan perundang-undangan dan

ketentuan,
bk Risiko Kepatuhan dapat bersumber antara lain dari:

1}  perilaku hukum yaltu perilaku atau aktivitas Perusshaan yang
menyimpang dari atau melanggar darl ketentuanm dan/atau
peraturan perundang-undangan; dan

Z] perilaku organisasi, yaitu perilaku atau aktivitas Ferusahaanyang
menvimpang atau bertentangan dari standar vang berlaktu secara
TR

2 Tujuan

Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risike Kepatuhan adalah untuk

memastikan bahwa proses Manajemen Risiko dapat meminimalkan

kemungkinan dampak negatf dari perilakuPerusahaan yang menyimpang

atau melanggar standar vang berlaku secarm umum, Ketentuzn, dan falau

peraturan perundang-undangan
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Fenerapan Manajenven Hisika

Penerapan Manajemen Risiko uniuk Risiko Kepatuhan disesuailan dengan

ukuran dan kompleksitas usaha Perusahaan. Secara umum, dalam prinsip

penerapan Manajemen Risike untuk Rislke EKepatuhan paling sedikit

mencakup.

=8

Pongawasan Aktil Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas

Svariah, dan Komite Manajemen Hizikn

Calam pelaksanaan pengawasan aktif Direksi,. Dewan Komisaris,

Dewan Pengawas Syariah, dan Komite Manajemen Risiko unifuk Risike

Kepatuban, =elain melaksanakan pengawasan aktil sebagaimana

ketentuan Pengawasan Akl Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan

Pengawas Syariah pada setiap aspek pengawasan aktil tersebut,

Perusshaan harus menambahkan penerapan:

1

z)

Hewenangan dan Tangeung Jawab Direksl, Dewan Homisaris,

Dewan Pengawas Syvariah, dan KEomite Manajemen Risika

i}

b)

el

Dircksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Svariah, dan
Komite Manajemen Risiko harus memastikan  bahwa
Manajemen Risiko sntuk Risiko Kepatuhan dilalcukan secara
cfeltif dan terintegrasi dengan penerapan Manajemen
Rislko lainnya yvang dapat berdampak pada profil Risiko

Kepatuhan Perusahaan secara kezeluruhan.

Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Svariah, dan
Komite Manajemen Blsiko harus memastikan bahwa setiap
permasalahan Kepatuban yangtimbul dapat diselesailéan secara
efektif oleh fungsi terkait dan dilakukan pemantauan ztas
tindakan perbalkan aleh fungsi kepatuhan,

Direksl, Dewan Komisarls, Dewan Pengawas Svariah, dan
Homite Manajemen Risikoe harus memastikan bahwa seluruh
keblfakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta Kegiatan
usaha wang dilakukan Perusshaan telsh sesuai dengan

peraturan perundang-undangan,

Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab  dalam
penyvusunan kehijalkan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajemen Ristko untuk Risiko Kepatuhan, perbaikan atau
penvesuaian pelaksaraan Marajemen Riziko berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanasn Manajemen Risiko untuk Risiko
Kepatuhan serta penetapan hal-hal vang terkait dengan

keputusan bisnis yang menvimpang darl prasedur normal.

Sumber Daya Manusia (SDM]
Pegawal  wvang  ditempatkan padas fungsi kepatuhan  Hdak



ditempatkan pada posizsi vang rentan terhadap konflik
kepentingan  dalam  melaksanakan tanggung jawab fungsi
ke patuhan,

3} Organisasi Manajemen Risiko bagi Risiko Kepatuhan Perusahaan
haris memiliki fungsi kepatuhan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan mengenal tata  kelola
Perusahaan, Fungsi tersebut harus mendukung penerapan

Manajermen Ristlho untuk Risiko Keparuhan,

Kecukupan Kebljakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta
Penetapan Limit Risiko

Dalam memastikan Kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko serta penetapan lmit Risiko untuk Risiko Kepatuban, selain
memastilan kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen  Risiloo
serta penctapan limit Risiko sebagaimana ketentian Kecukupan
Kebijakan dan Prosedur Manajemen Hisiko serta Penetapan Limit
Risiko, dalam setiap aspek tersebut, Perusahaan perlu menambahkan
penerapan:
1}  Strategi Manajemen Risiko
Fenvusunan strategl untuk Risiko Kepatuhan mengacua pada
ketentuan Smategl Mansjemen Ristko
2}  Tinghkat Risiko yang akan Diambll [(risk appetite) dan Toleranst
Riziko [Fisk toferanoe)
Pada dazarnya Perusahoan harug mematubl ketentuan dam
peraturan perundang-undangan.  Hal  Ini menyebabkan
Perusahaan seharusnya tdak memiliki toleranst sama sekali atas
Risiko Kepatuhan dan mengambil langkah-langkah secara cepat
dan tepat dalam menanganl Risiko
3] Hebljakan dan Prosedur
a] Perusahaan harus memiliki rencana kerda kepatuhan yang
miemadal
bl Perusahaan harus memastikan  efektivitas  penerapan
Mamajemen Risiko untuk Riziko Kepatuhan, terutama
penyusunan kebijakan dan prosedur telah seswal dengan
standar yvang berlakuy secara umum, ketentwan, dan/fatau
peraturan perondang-undangain
4 Penetapan LimitRizsiko
Penetapan limit untuk Risiko Kepatuhan mengacu pada kKetentuan
Penetapan Limit Risike,
Hecukupan Proses [dentifikasi, Pengukuran, Pengendalian, dam
Pemantauan Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko Bagi

Rizika Kepatuhan



Dalam memastikan  kRecukupan proses (dentfikasi, pengukuran,
pengendalian, dan pemantauvan Risikn, serta sistem  informas
Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuwhan, selain  memenuhl
ketentuan Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pengendaliamn,
dan Pemantauan Risika, serta Sistem Informast Manajemen Risiko,
pada setlap proses terscbul, Perusahaan harus  menambahkan
penerapan:
1]  Identifikasi Risiko Kepatuhan
Perusahaan harus melakukan identifikasi dan anzlizis terhadap
beberapa faktor vang dapat meningkatkan eksposur Risiko

Kepatuhan, antara lain:

a)  Jents dan kompleksitas keglatan usaha Perusahaan, termasuk
pengembangan atau perluasan kegiatan usaha: dan

b jumlah dan materialitas ketidakpatvhan  Perusabaan
terhadap kehljzkan dan prosedur internal, ketentuan
dan fatau peraturan perundang-undangan, serta praktik dan
standar etika bisnis vang sehat.

3 Penguluran Rigiko Kepatuhan

Dalam mengukur Hisiko Kepatuhan, Perusahaan dapat

menggunakan indikatoratau parameter antaralain berupa:

a]  jenizdansignifikansi pelanggaran yang difaleuleans;

b]  frekuensi pelanggaran (Cermasul sanksi) atau trock record
kepatuhan Perusahaan; dan

gl pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan atau standar biznis vangberlaku umum; dan

i} tindak lanjutatas pelanggaran,

i3} Pengendalian Risiko Kepatuhan
Pelaksanaan pengendalian untulk Risilke Kepatuhan mengacu pada
ketentuan Pengendalian Risilo

41 Pamantauvan Risiko Kepatuhan
Fungsi Manajemen Riziko atan fungsi kepatuhan harus memantau
dan melaporkan Rislko Kepatuhan yvang terjadi Repada Direksi
Perusahaan baik sewaktu-waktu pada saat terjadinya Risiko
Kepatulian maupun secara berlala

5 Sistem Informasi Manajemen Risiko bagi Risiko Kepatuhan
Pelaksanaan sistern  Informasi  manajemen  untuk  Risiko
Kepatuhan mengacu pada ketentuan Sistem Informasi Manajemen
Risikao

Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh

Dalam melakukan penerapan Mansiemen KRisiko wntuk Risikao



Kepatuhan, selain memenuhl ketentuan Sistem Pengendalian
Internal yvang Menyeluruh, Perusahaan harus memilikl sistem
pengendalian internal untuk Risike Kepatuhan, antara lain untuk
memastikan tingkat respansif Perusahaan terhadap penyimpangan
standar vang bherlaku secara umum, ketentuan atau peraturan

perundang-undangan.

. Risiko Beputasi

1.

Definisi

a. Risiko Reputasi &dalah Risiko akibat menvrunnya tingkat
koporcaraan pemangku kepentingan yeng bersumber dari persepsi
negatil terhadap Perusahaan,

b, Hiziko reputasi timbul antara lalp karena adanya pemberitaan media
dan/atau rumor mengenai Perusahaan yang bersifat negatif, serta
strategi komunikasi Perusahaan yang Kurang efeleldl,

Tujwan

Tujwan wtama Manajemen Ridgikce wuntuls Riziko Reputssi adalabh untuak

mengantisipasi dan meminimalkan dampak kerugian dari menurannya

tingkat kepercavaan pemangku  kepentingan (stoksholder] wvang
bersumber darl persepsi negatil terhadap Perusahaan untuk ketepatan

Risiko Reputas| Perusahaan.

Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Risiko unouek Rizsilo Beputasi disesuvaikan dengan

ukuran dan kompleksitas usaha Perusahaan. Penerapan Manajemen Rizsiko

untuk Riziko Reputazi paling sedikit mencakup:

.  Pengavwasan ARKCKE Direks), Dewan Komisaris, Dewan Pengawas
Lyariah, dan Komite Manajemen Risiko
Dalam pelaksanaan pengawasan aktdfl Direksi, Dewasn Komisaris,
Dewian Pengawas Syarfah, dan Komite Mandjemen Risiko untuk Risiko
Reputasi, selain melaksanakan pengawasan asktif schagaimana
ketenntuan Pengawasan Akt Direksl, Dewan Komisaris, dan Dewan
Pengawas Syariah, pada setiap aspek pengawasan aktil tersebut
Perusahaan harus menambahkan penerapam:

1] Kewenangan dan Tanggung [awah Direksi, Dewan Komisaris,

[Dewan Pengawas Syarlah, dan Komite Manajemen Risiko

dl Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, dan
Komite Marajemen Risiko harus memastikan bahwa
penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputast
dilakukan secara efektif dan terintegrasi dengan penerapan
Manajemen Hisiko untuk lainnya wang dapat berdampak pada
profl Ristke Perasahaan secara keseluruhan,
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Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Fengawas Syariah
harus memberikan perhatiam  terhadap pelaksanaan
Manajemen Risthe untuk Risika Reputasi aleh fungsi terkalt
di Perusashaan, khusuznya fungsi yvang berhubungan dengan
interaksi dengan plhakeksternal

Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah
harus berperilaku secara profesional don menjagn etla
bisniz schinggs dapat menjadi contoh bagi seluruh  elemen
organisasi Perusahaan dalam upaya membanpgun dan
menjaga reputasi.

Direksl harus menstapkan alur penyampalan  informast
kepada debitur dan pihak eksternal l2innya terkait dengan
kegiatan usaha Perusahaan dalam rangka mengendalikan
Rigika Reputaszi.

Komite Manajemen Risike bertanggung jawab dalam
penyvusunan kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan
Manajemen Rislke untuk Risilke Reputazi, perbatkan atau
penyesuaian pelaksanaan Manajemen Risiko berdasarkan
hasil evaluasi pelaksanaan Manajemen Rislico untuk Risiko
Boputasl serta penctapan hal-hal yang terkait dengan
keputusan bisnis yang menyimpang dari prosedur normal.

Sumber Daya Manusia {SDM]

Perusshaan perlu menyvediakan 5DM dalam rangks pelayanan

terpusal dalam ranghka penanganan perlanyaan, saran, atau

pengoduan darl debitur misalnys dolam bentule layonan call

EefrLer.

Organlsasi Manajemen Risike Reputasi

al

b

Seluruh pegawal termasuk manajemen fungsi bisnis dan
aperasional [rlsk-toking functor] dan fungsl pendukung
Perusahaan harus menjadi bagian dari struktur pelaksana
Manajemen Risiko untuk Rigilko Reputasi, mengingat reputasi
merupkan hasil darigeluruh keglatan ugiaha Perusahaan,
Peran manajemen fungsi bisnis adalah mengidentifilcasi
Riziko Reputasl yang terjadl pada blsnis atau aktivitas unit
tersebut dan sebagail frontliner dalam membangun dan
mencegah Risiko Reputasl, khususnyva terkait hubungan
dengan debitur.

Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi antara lain
corporaie secretary, humas. investor refobion, antara lain
bertanggung Jawah:

iv  menjalankan fungst kehumasandan menindaklanjuti



pemberitaan  negatif athu kejadian lainnya vang
memengaruhi reputasi Perusahaan dam dapat
menyebabkan keruglan Perusahaan; dan

il. mengkomunikasikan informast wvang dibucuhkan
pemangku kepentingan antara lain Inavestor, debdtur,
kreditur, ascsiasi, dan masvarakat

Kecukupan Kebijakan dam Prosedur Manasjemen Risiko serta

Penstapan Limlt Risiboo

Dalam memastikan kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko serta penetapan limit Risikeo untuk Risike Reputasi, selain

memastilkan kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risika

serta penetapan limit Risiko sebagaimans ketentuan Keculkupan

Kebljakan dan Prosedur Manajemen Rislko serta Penstapan

Limit Risika, dalam setiap aspek Perusahaan harus menambahkan

penerapan:

I

4)

Strategl Manajemen Risiko

Strategl Manajemern Rislke untuk Ristko Reputasi merupakan
bkagian yvang tidak terpisahkan dari strategi Manajemen Risiko
Perusahaan sebagaimana ketentuan Strategi Manajemen Risiko.
Tingkat Risiko wvang akan diambil [risk appetite] dan
Tolerans! Risiko {risk tolerance)

Penetapan tinghkat Risiko yvang akan diambil [rsk cppetite] dan

tileransl Risiko [risk teferonce] unbuk Risiko Beputas]i mengacu

pada ketentuan Tingkat Risiko yang akan diambil {risk appetite)

dan toleransi Risiko [risk tolerance].

Kehijalkan dan Progsedur

al] Perasahaan harus memilikl kebijalkan dan prosedur tertulls
yang memenuhl prinsip transparansi  dalam  rangka
pelaksanaan tata kelola yang baik, Kebijjakantersebut juga
harus sejalan dengan ketentuan atau peraburan perundang-
undangan yang mengatur mengenal perlindungan konsumen.

b) Perusshaan harus memlliki dan melaksanakan kebljakan
koamunikasi yvang tepat dalam rangka menghadapi berita atau
publikasi yvang bersifat negatif atau mencegah Informast yang
cenderung  kontraproduktf  antara  fain dengan  cara
menerapkan strat=gi penggunaan media yang efelktil untuk
menghadapi berita negatif.

Penetapan Limic Rigileo

Limit Ristko Reputasi secara umum bukan merupakan limit yang

dapat dikuantifilkasi secara finansial, Sebagai contoh: limit wakiu

moenlhdaklanjut keluban deblitur dan batosans wakiu menunggu



dalam antrian untuk mendapat pelayanan,

Kecukupan Proses Tdentifikasi, Penguburan, Pengendalian, dan
FPemantauan Risiko, serta Sistem Informasi Manajermmen Risiko Bagi
Ristio Heputast

Dalam memsstikan  kecukupan  proses: [dentifikasi, pengukuran,
pengendalian, dan pemantzuan Risilko, serta sistem informasi
Manajemen Risiko untubk Risilko Reputasi, selam memenuhi ketentoan
Ezcubupan Proses  Iderntifikazi, Pengulwran, Pengendalian, dan
Pemantauan Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen Risiko, pada
setiap proses tersebut Perusshaan harus menambahkan penerapan:
1} Identifikasi Risike Reputasi

&) Perusahaanm harus mencatat dan menatausahakan sedap
kejadian yvang terkait dengan Risiko Reputasi termasule
jumlah potensi kerugian dalam suatu adminletrasi data.

b} Perusahaan dapat menggunakan beberapa  sumber
informasi  untik mengidentifikasi dampak darl Risiko
Heputas] antara lain pemberitaon media masaa, situs wah
Perusahaan, dan hasil analisis jefaring sosial, pengaduan
debitur melalui lavanan call center, atau kuesioner kepuasan
de bitur,

Z] Pengukuran Risiko Reputasi

a) Pencatatan dan penstsuzahaan <etiap kejadian yang terksit
dengan Rislko Reputas| termasulk jumlah potensi kerugian
dalam suatu administragl data disusun dalam suatu data
stastistik yang dapat digunakan untule memproyeksikan
potons| Kerugian pada suatu periode dan aktivitas tertentu
Perusahaan,

b} Dalam mengukur Risiko Reputasi, antara lain dapat
menggunakan indikator fperameter  berupa  pengaruh
reputasi pengurus, pemililk, dan grup, pelanggaran etika
bisnis, kompleksitas prodok dan kerja sama bisnis, frekuensi,
materlalitas, dan  eksposur  pemberitan negati, dan
frekuensi dan materialitas keluhan debitur atau Eonsumen.

3] Pengendallan Rizika Reputasi

a) Perusahaan harus segera menindakianjuti dan mengatasi
adarva keluhan masabah dan gugatan hukum vang dapat
meningkatkan eksposur Risilko Reputasi,

b)  Perusahaan haruz mengembangkan mebkanisme yangandal
dalam melakuksn tindakan pengendalian Risiko Reputasi
vang efektil, Secara umum, pengendalian Risiko Reputasi
dapat ditakulan melalui 2 {dua) hal:



i» Pencegahan terjadinya kejadian wvang menimbulkan
Risiko Reputasi, yang secara umum dilakukan melalui
serangkaian aktivitas sebagal berikutc
[a] Tangzung jawab sosial Perusahaan {corporate social

responsthility), merdpakan serangkaian  aktivitas
yang dilakukan Perusahaan untk pemberdayzan
masvarakat dalam bentuk kegiatan ekonomi atau
sosial yang diharapkandapat membangun reputasi
positf dar  pemangky kepentingan | terhadap
Perusahasan,

(b} Komumbkasi atau edukasi socars rutin kopada
pemangku kepentingan dalam rangka membentuk
reputasi positif dari pemangku kepentingan.

. Pemulihan reputasi Perusahaan setelah terjadi kejadian
yvang menimbulkan Risiko Reputasi, yaitu selurub tindak
lanjut Perusshaan untul: memulihkan reputssi dan
menccgah terfadinya pemburukan reputasi Perusahaan.

] Mitigasi Risiko Reputasi maupun kejadlan yangmenimbulkan
Risiko Reputas: dilakukan dengan memperbmbanghkan
materialitas permasalahan dan biaya. Risiko Reputasi dapat
diterima sepanjang masih sesuai dengan tingkat Risiko yang
akan diambill [risk oppetite).
4] Pemantauan Risiko Reputasi
Pelaksanasn pemantavan uniuk Risiko Beputasi mengacy pada
ketentuan Pemantauan Risiko secara umur.
51 Sistem Informasi Manajemen Risiko bagi Risiko Reputasi
al  Perusahaan  harue  memilikl  prosedur reguler dan
mekanisme pelaporan Risiko Heputasi atau kejadian Yang
menimbulkan Risiko Reputasi, baik dalam bentul tertulis
maupun  dalam  bentuk sistemn  elektronik  termasuk
pembahasan dalam boord atau monagement mesting.
b) Perusahaan harus memiliki mekanisme zistem peringatan
dini untuk memberikan sinyal kepada marajemen sehingga

dapat melakukan tindak lanjut dan mitigasl yang dibutuhkan.

Skstermn Pengendalian lntemal yang Menyelurub
Penerapan sisterm  peagendalian internal untuk Risiko Reputasi
mengacy pada ketentuan Sletem Pengendallan Inte=rnal vang Menyehurub

SEEEE UM M.



VIll. PENILAIAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Perusahaan melakukan penifaian terhadap profll Risiko pada selurch kegiatan usaha

Perusahaan, sang tevdict darl penilaian terhadag:

1. Hisiko yang melekat (risiko inheren) pada kegiatan wsaha Perusahaan (ristko
inheren): dan

2. kualitas penerapan  Manajemen Risiko, yang mencerminkan penilaizn
kecukupan sistem pengendalian Risiko,

Mekanisme penilaian tersebut mengacu kepada SEOJK Nomor 11 /SEQJE.05 /2020

tentang Penilaian Tingkalt Kesehatan Perusahaan Pembiayaan dan Perusahaan

Pembiayvaan Syariah, paling lambat anggal 15 Februari untuk posisi 31 Desember

tahun sebelumnya danfatau 30 hari keérja sejak tanggal pengkinian penilaian

tersebut



IX. MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI

Berdasarkan POJK Momor L7 /POIKO03/2014 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrast Bagl Konglomeras! Keuangan sebagaimana dalam pengelolaan
risitko konglomeras) keuangan dan kerangka kena pengendalian serta POJK No,
A/PONKO5 /2021 tentang Penerapan Manajemen Risiko dalam  Penggunaan
Teknologi Informasi oleh Lembaga Jaga Hevangan MonBank atas péenerapan
manajemen risiko dslam setiap  labapan  penggunaan Teknologi  Informasi,
Perusahaan tergabung dalam Konglomerasi Kevangan Astra, dimano seluruh risiko
dikelala dan menghasilkan keseimbangan dari adanya pertukaran antara risike dan
tingkat pengembalian aktivitas terkait manajemenrisiko terintegrasi yang mengaeu
kepada Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi.



X. PENUTUP

Dalam rangka proses evaluazi dan  pemantavan  penerapan Pedoman
Manajemen Risiko, dokumen tersebut akan di evalvasi secara berkala. Proses
evaluasi kebijakan ini akan dilakukan paling sedikit sekali dalam 1 tahun. Froses
penyesuaian kebijakan ini juga akan dilalukan sesual dengan kebutuhan dan apabila
terdapat hal-hal yvang belum diater dan atau karena adanya perdbahan risiko vang
signiflkan,
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